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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Peran Sektor Pertanian Terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja Dan PDRB Kabupaten Jember Periode Tahun 2011-2016”
bertujuan untuk mengetahui besarnya penyerapan tenaga kerja serta besarnya
sumbangan sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto di
Kabupaten Jember. Data yang digunakan adalah data kuantitatif dari Dinas terkait
serta Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jember. Untuk menganalisis data
pada penelitian ini digunakan analisis penyerapan tenaga kerja dan analisis
kontribusi. Berdasarkan dari hasil analisis perhitungan menunjukan bahwa
penyerapan tenaga kerja mengalami fluktuatif serta proporsi penerimaan sektor

pertanian terhadap PDRB rata-rata sebesar 21%.

Kata Kunci: Sektor Pertanian, Tenaga Kerja, PDRB.
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The Agriculture Sectore’s Role In Labor-Intensive Absorption And GDP Jember
District Period 2011-2016

OKKY ROFIQOH

Department of Economics and Development Study, Economics and Bussiness

Faculty, Jember University

ABSTRACT

This researsch entitled “The Agriculture Sectore’s Role In Labor-Intensive
Absorption And GDP Jember District Period 2011-2016" was intended to find
out the enormity of labor absorption to the Gross Regional Domestic Product in
Jember. This research used quantitative data from related service and Central
Statistik (BPS) in Jember. To analyze this data, the researcher used labor-
intensive and contribution analysis. Based on the result, labor intensive
absorption was ezperiencing fluctuation and the proportion of acceptance of the

agriculture sectore in GDP was 2%.

Keywords: Agriculture sectore, Labor, GDP.
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PERAN SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PENYERAPAN TENAGA
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Pembangunan  ekonomi  merupakan serangkaian usaha dalam
perekonomian dengan tujuan menggerakkan suatu kegiatan ekonomi sehingga
infrasturktur lebih banyak lagi tersedia, pendidikan semakin berkembang lebih
baik, teknologi lebih maju dan perusahaan juga lebih banyak berkembang pesat.
Perkembangan sektor pertanian di setiap negara berbeda-beda. Di negara sedang
berkembang dan negara berkembang perbedaan perkembangan yang sangat
terlihat yaitu dari segi kemampuan penelitian dan pengembangan ilmu dasar dan

teknologi.

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam proses produksi
karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak yang mengubah faktor produksi
lainnya sehingga dapat menciptakan suatu hasil baik itu berupa barang maupun
jasa. Selain menjadi salah satu faktor barang produksi, permintaan tenaga kerja
juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang cukup pesat pada masa
sekarang dan justru berdampak menurunkan permintaan tenaga kerja. Hal ini
dikarenakan tenlogi dapat menghemat waktu dan biaya namun meningkatkan

output.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan besarnya kontribusi
pada sektor pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja dan PDRB. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka digunakan metode analisis penyerapan tenaga
kerja dan analisis proporsi penerimaan. Untuk data yang digunakan adalah data
yang didapat dari instasi terkait seperti Dinas — Dinas dari sektor pertanian, Dinas
Pendapatan dan BPS Kabupaten Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembangunan merupakan suatu kenyataan secara fisik dari tekad yang

dimiliki masyarakat dalam usahanya melalui berbagai kombinasi proses sosial,
ekonomi maupun institusional demi mencapai suatu kehidupan yang lebih baik
lagi sedangkan pembangunan ekonomi merupakan serangkaian usaha dalam
perekonomian dengan tujuan menggerakkan suatu kegiatan ekonomi sehingga
infrastrukstur lebih banyak lagi tersedia, pendidikan semakin berkembang lebih
baik, teknologi lebih maju dan perusahaan juga lebih banyak dan berkembang
pesat. Sebagai dampak dari pembangunan ekonomi ini adalah meningkatnya pula
kesempatan kerja yang diiringi meningkatnya pendapatan serta kemakmuran

masyarakat (Sukirno, 2006).

Untuk mencapai hidup yang lebih baik lagi hendaknya masyarakat
mempunyai tujuan inti, seperti:

1) Peningkatan penyediaan serta perluasan distribusi berbagai macam kebutuhan
pokok seperti sandang, pangan, papan, kesehatan serta perlindungan
keamanan.

2) Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan
tetapi juga meliputi peningkatan penyediaan lapangan kerja, peningkatan
kualitas pendidikan dan peningkatan perhatian atas nilai-nilai kultural dan
kemanusiaan. Pada poin ini upaya yang dilakukan bukan hanya untuk
memperbaiki kesejahteraan tetapi juga untuk menciptakan jati diri dari
pribadi dan bangsa itu sendiri.

3) Perluasan berbagai pilihan ekonomi dan sosial bagi setiap individu serta
bangsa secara keseluruhan dengan membebaskan mereka dari belitan sikap
ketergantungan dan mengemis, dimana bukan hanya pada orang atau negara
lain, tetapi juga ketergantungan terhadap setiap kekuatan yang berpotensi

merendahkan nilai-nilai kemanuasiaan setiap individu.
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Proses pembangunan ekonomi menunjukkan adanya perbedaan laju pertumbuhan
disetiap kurun waktunya pada berbagai sektor ekonomi. Perbedaan tersebut
mengakibatkan perbedaan laju peningkatan produktivitas kerja pada masing-
masing sektor serta terjadinya perubahan sektoralbaik dalam penyerapan tenaga
kerja maupun kontribusinya terhadap pendapatan suatu negara yang terjadi secara
berangsur-angsur (Todaro, 2000).

Teori pertumbuhan Neo Klasik menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di
daerah diukur dengan pertumbuhan PDRB yang bergantung pada perkembangan
faktor-faktor produksi, seperti modal, tenaga kerja dan teknologi (Sukirno, 2000).
Salah satu sektor yang menyumbang untuk PDRB adalah pertanian.Pertanian
tidak akan pernah bisa terlepas dari tahap perkembangan suatu negara.Pertanian
yang dikembangkan di Indonesia mempunyai dua pengertian, yaitu pengertian
secara luas dan sempit. Dalam pengertian luas pertanian mencakup: 1). Pertanian
rakyat atau yang dalam arti sempit disebut pertanian; 2). Perkebunan dalam skala
besar; 3). Kehutanan; 4). Perikanan; 5). Peternakan. Dalam arti sempit pertanian
digambarkan sebagai pertanian rakyat, yaitu usaha memproduksi bahan makanan
seperti bahan makanan pokok, palawija serta tanaman holtikultura (Mubyarto,
1994).

Perkembangan sektor pertanian di setiap negara berbeda-beda. Di negara
sedang berkembang dan negara berkembang perbedaan perkembangan yang
sangat terlihat yaitu dari segi kemampuan penelitian dan pengembangan ilmu
dasar dan teknologinya. Penelitian ilmiah dasar dan pengembangan teknologi
telah memainkan peran yang penting dalam pertumbuhan ekonomi modern di
negara-negara maju. Tingginya tingkat pertumbuhan di negara maju didukung
oleh aplikasi teknologi baru secara massal didasarkan atas banyaknya
pengetahuan yang dihasilkan oleh pesatnya kemajuan penelitian ilmiah. Semakin
besarnya persediaan pengetahuan ilmiah ini dimungkinkan karena surplus
kekayaan yang meningkat.Misalnya seperti Belanda yang mempunyai luas lahan
yang relatif kecil namun dapat menjadi peringkat 2 dunia dalam mengeksport

produk pertanian seperti benih dan bunga yang merupakan produk andalan.
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Mereka menjaga kwalitas dan kuantitas dengan cara melakukan riset yang
dilakukan oleh para ahli. Sedangkan Amerika Serikat merupakan negara dengan
pertanian terbesar di dunia. Peralatan pertanian di Amerika sangatlah modern
sehingga dapat memperbaiki sistem pembungkusan, pemrosesan pengangkutan

dan pemasaran hasil pertaniannya (Todaro dan Smith, 2011).

Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember mencatat bahwa luas wilayah
Kabupaten Jember adalah 3.293,34Km?dan sebanyak 78.457 Ha adalah luas lahan
sawah irigasi dan non irigasi maka tidak heran jika Kabupaten Jember terkenal
akan hasil pertaniannya, baik hasil pertanian berupa makanan pokok (beras, dan
lainnya), tembakau dan hasil perkebunannya(BPS, 2010).

Gambar 1.1 Penggunaan Lahan di Kabupaten Jember tahun 2010

i Bukan sawah

i Sawah

ik Lahan bukan sawah untuk
pertanian

Sumber: Jember Dalam Angka Tahun 2010

Prosentase pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2010 luas lahan
sektor pertanian jauh lebih luas dari pada yang lain. Sebanyak 39% adalah luas
lahan bukan sawah untuk pertanian yang artinya terdiri dari tegal, perkebunan,
ladang, kolam, tambak serta padang pengembalaan. Sebanyak 23% dari total
lahan di Kabupaten Jember digunakan untuk perumahan.Pada tahun 2015
Kabupaten Jember menjadi Kabupaten dengan hasil produksi terbanyak yaitu
9998.559 ton dengan luas panen 163.263 ha. Untuk produksi perkebunan
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Kabupaten Jember memproduksi sebanyak 16.895 ton karet. Dan untuk hasil
produksi perikanan tangkap di laut sebanyak 92.231,6 ton yang artinya jumlah ini
meningkat drastis dari tahun 2014 yang sebanyak 8.801,8 ton.

Tabel 1.1 Luas Lahan Sektor Pertanian Di Jawa Timur Tahun 2011-2016

Kabupaten 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Jember 167.163 185.528 190.269 190.953 82.588 118.793
Bojonegoro 130.121 171.498 178.086 181.831 113.916 116.954
Lamongan 126.080 127.180 138.316 143.514 117.357 120.001

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2017

Tabel 1.1 merupakan data luas lahan yang dimiliki oleh Kabupaten Jember
dan beberapa Kabupeten lain di Jawa Timur. Pada tahun 2011 hingga tahun 2014
Kabupaten Jember merupakan wilayah terluas untuk sektor pertanian yang
ditunjukkan dengan semakin bertambahnya luas wilayah dari antara tahun
tersebut. Begitu juga dengan Kabupaten Bojonegoro yang luas wilayahnya
meningkat drastis dari luas wilayah sekitar 130.121 Ha pada tahun 2011 menjadi
181.831 Ha pada tahun 2014. Sedangkan untuk Kabupaten Lamongan
penambahan luas wilayah juga terjadi pada kurun waktu tersebut meskipun tidak
bertambah banyak seperti Kabupaten Lamongan. Namunpada tahun 2015 hingga
2016 baik Kabupaten Jember, Kabupaten Bojonegoro maupun Kabupaten
Lamongan mengalami penurunan luas wilayah sektor pertanian. Meskipun pada
tahun 2016 ketiga Kabupaten tersebut mengalami penambahan luas wilayah,
namun penambahan luas wilayah tersebut tidak seluas pada tahun-tahun

sebelumnya.

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam proses produksi
karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak yang mengubah faktor produksi
lainnya sehingga dapat menciptakan suatu hasil baik barang ataupun jasa. Tenaga
kerja terdiri dari angkata kerja dan bukan angkatan kerja (Simanjuntak, 1998:2-3).
Selain menjadi faktor dari suatu barang produksi, permintaan tenaga kerja juga
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi yang cukup

pesat pada masa sekarang justru menyebabkan menurunnya permintaan tenaga
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kerja karena umumnya perkembangan teknologi ini lebih mengandalkan
kemajuan mesin yang dioperasikan oleh suatu sistem dari komputer yang pada
akhirnya akan meningkatkan output yang tidak dapat dihasilkan oleh tenaga
manusia dalam waktu singkat. Menurut Boediono (1991:173) penambahan

penggunaan tenaga kerja guna meningkatkan hasil output merupakan padat karya.

Tabel 1.2 Indikator Ketenagakerjaan Kabupaten Jember Tahun 2011-2013

Uraian 2011 2012 2013

Angkatan Kerja 1.208.660 1.128.504 1.150.396
Bekerja 1.160.941 1.084.407 1.104.777
Pengangguran Terbuka 47.719 44.097 45.619
Bukan Angkatan Kerja 542.974 631.123 617.226
Sekolah 120.123 111.710 112.226
Mengurus Rumah Tangga 332.754 418.703 393.789
Lainnya 90.097 100.710 111.211
TKK (%) 96,05 96,09 96,03

TPAK (%) 69,00 64,13 65,08

TPT (%) 3,95 3,91 3,97

Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Jember, 2017

Indikator yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mamantau
perkembangan suatu kondisi ketenagakerjaan di Kabupaten Jember antara lain
Tingkat Kesempatan Kerja (TKK), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK),
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) serta persentase penduduk yang bekerja
menurut lapang pekerjaan. TKK Kabupaten Jember selama kurun waktu antara
tahun 2011 hingga 2013 pada Tabel 1.2 tidak banyak mengalami perubahan.
Tetapi pada TPAK antara tahun 2011 dan 2013 mengalami perubahan sehingga
juga mempengaruhi TKK meskipun tidak dalam jumlah yang besar. Sedangkan

untuk TPT tidak mngalami perubahan yang signifikan.
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Tabel 1.3 Penduduk Umur 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan

Utama

No. Lapangan

Pekerjaan Tahun

Utama 2011 2012 2013 2014 2015

1. Pertanian, 587.546 511.796 427.375 500.446 516.911

Kehutanan,

Perikanan
2. Perdagangan, Rumah 223.673 0 220.285 194.201 236.585

Makan, Hotel

3. Keuangan Dan Jasa- 139.147 429.503 220.285 131.666 148.734

Jasa

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2017

Dari kurun waktu yang ada pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa hampir
sebagian besar penduduk Kabupaten Jember yang berusia 15 tahun keatas bekerja
pada sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. Dari tahun 2011 hingga 2013
sektor pertanian mengalami penurunan yang cukup banyak dari tahun 2011
sebanyak 587.546 jiwa menjadi 427.375 jiwa pada tahun 2013, namun pada tahun
selanjutnya bertambah lagi hingga pada tahun 2015 meningkat sebanyak 516.911
jiwa meskipun tidak sebanyak pada tahun 2011. Sedangkan pada sektor
perdagangan, rumah makan dan hotel pada tahun 2012 nampaknya tidak
mendapatkan perhatian yang cukup baik oleh masyarakat sehingga pada tahun ini
tidak ada satu pun penduduk usia 15 tahun keatas yang bekerja sektor ini. Namum
pada tahun 2013 hingga 2015 sektor perdagangan, rumah makan dan hotel
mengalami fluktuasi yang tidak begitu banyak. Untuk sektor keuangan dan jasa-
jasa pada tahun 2011 hingga 2015 juga mengalami fluktuasi yang cukup ekstrim,
yaitu pada tahun 2012 yang mengalami kenaikan yang cukup banyak sebesar

429.503 jiwa lalu mengalami penurunan jumlah pekerja dari tahun ke tahun.
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Tabel 1.4 PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Jember tahun 2011-2015

No. Tahun Pertumbuhan PDRB Kabupaten Jember (%)
1 2011 7,00
2 2012 5,83
3. 2013 6,06
4 2014 6,20
5. 2015 5,33

Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Jember, 2017

PDRB sendiri digunakan oleh suatu daerah untuk melihat perkembangan
perekenomian serta kemakmuran daerah tersebut. Biasanya para ahli yang
bergerak di bidang perencaan baik itu jangka pendek atau jangka panjang
memakai PDRB sebagai langkah atau acuan untuk mengambil suatu keputusan
yang baik untuk daerah tersebut. Pada Tabel 1.4pertumbuhan PDRB kabupaten
Jember nampaknya mengalami penurunan. Di tahun 2011 adalah tahun dengan
pertumbuhan tertinggi PDRB lalu menurun sangat banyak ditahun berikutnya.
Kenaikan dan penurunan di tahun-tahun berikutnya tidak berubah banyak seperti
ditahun 2011.

Tabel 1.5 PDRB Per Kapita Menurut Lapangan Usaha (Ribu Rp), Kabupaten Jember

2010-2015
No. Lap. usaha Tahun
2011 2012 2013 2014 2015
1. Pertanian, Kehutanan 5.051,36  5.548,31 5.875,79 6.503,65 7.258,23
dan Perikanan
2. Industri Pengolahan 3.224,74  3.633,32 3.772,42 4.182,35 4.574,52
3. Perdagangan Besar dan 1.841,67 2.014,87 2.296 2.608,59 2.925,86

Eceran; Reparasi Mobil

dan Sepeda Motor

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2017

Pada Tabel 1.5 yang merupakan PDRB Per Kapita menurut lapangan usaha di
Kabupaten Jember dapat kita lihat bahwa selama kurun waktu lima tahun terakhir
lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan menyumbangkan nilai yang

paling tinggi dan nilai tersebut selalu meningkat selama lima tahun tersebut. Pada
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industri pengolahan juga mengalami kenaikan yang cukup baik selama kurun
waktu lima tahun terakhir meskipun nilainya tidak sebanyak pada pertanian.

Seiring dengan semakin banyak dan berkembangnya sektor pertanian di
Kabupaten Jember, maka akan semakin memperlebar kesempatan kerja yang ada
di Kabupaten Jember karena sektor ini sangat memungkinkan menyerap banyak

tenaga kerja.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Seberapa besar elastisitas penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian di
Kabupaten Jember selama periode 2011-2016?

2. Seberapa besar sumbangan sektor pertanian terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jember selama periode 2011-2016?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penenelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui besarnya elastisitas penyerapan tenaga kerja pada sektor
pertanian di Kabupaten Jember selama periode 2011-2016.

2. Untuk mengetahui besarnya sumbangan sektor pertanian terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jember selama periode 2011-
2016.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis dan pembaca dapat dijadikan sebagai penambah wawasan ilmu
dan sebagai sarana untuk menerapkan Teori-teori dan llmu yang didapat
selama perkuliahan.

2. Bagi Pemerintah dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan
pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan sektor
pertanian dan pengembangan pendapatan daerah di Kabupaten Jember.

3. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan rujukan untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu keadan yang terjadi saat produk

nasional riil atau pendapatan nasional riil meningkat. Devinisi lainnya adalah
pertumbuhan ekonomi terjadi biloa ada kenaikan output perkapita. Pertumbuhan
ekonomi ini dapat menggambarkan taraf hidup yang diukur dari taraf hidup riil

per orang.

A. Teori Pola Pembangunan Chenery

Menurutnya teori ini memfokuskan terhadap perubahan struktur dalam
tahap proses pemrubahan ekonomi, industri serta struktur institusi dari
perekonomian negara yang sedang berkembang dimana negara tersebut
mengalami transformasi dari pertanian tradisional ke sektor industri sebagai mesin
utama pertumbuhan ekonominya. Sejalan dengan peningkatan
pendapatanperkapita, maka perekonomian suatu negara akan bergeser dari yang
semula mengandalkan sektor pertanian menjadi mengandalkan sektor industri.
1) Dilihat dari tenaga kerja

Jika dilihat dari sisi tenaga kerja akan terjadi suatu proses perpindahan dari
tenaga kerja pada sektor pertanian di pedesaan menuju sektor perindustrian di
kota, meskipun pergeserannya terhitung masih tertinggal (lag) jika dibandingkan
dengan proses perubahan itu sendiri. Dengan adanya lag ini membuat sektor
pertanian mempunyai peran dalam peningkatan penyediaan tenaga kerja, baik dari
awal maupun hingga akhir proses transformasi perubahan struktur.
2) Dilihat dari permintaan domestik

Jika melihat dari permintaan domestik akan terjadi suatu penurunan
permintaan terhadap konsumsi bahan makanan karena digantikan oleh
meningkatnya permintaan terhadap barang non-kebutuhan pangan, peningkatan
investasi dan anggaran belanja pemerintah yang juga meningkat pada struktur
PDRB yan ada.
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Jadi , pergeseran sektor pertanian tradisional ke sektor industri ini mengakibatkan
menurunnya pula sumbangsih sektor pertanian terhadap PDRB dan ini artinya

adalah keadaan yang baik.

B. Teori W. W Rostow

Pada bukunya yang paling terkenal yang berjudul The Stages of Economic
Growth: A Non Communist Manifesto tahun 1960, Rostow membagi teori
pertumbuhannya menjadi 5 tahapan, antara lain (Deliarnov, 2012):

1)  Tahap masyarakat tradisional

Pada tahap ini dicirikan oleh keadaan ilmu pengetahuan yang sangat
rendah dan belum berpengaruh terhadap kehidupan. Selain itu keadaan
perekonomian masih didominasi sektor pertanian dan struktur sosial politiknya
juga masih kaku.

2)  Tahap Transisi (pra take-off)

Pada tahap ini ilmu pengetahuan sudah mulai berkembang, produktivitas
semakin meningkat dan industri semakin berkembang. Banyak tenaga kerja yang
mulai beralih dari sektor pertanian ke sektor industri, pertumbuhannya tinggi,
mulai bermunculan pedagang, serta struktur sosial politiknya mulai semakin
membaik.

3) Tahap Tinggal Landas

Tahap ini dicirikan dengan keadaan suatu hambatan-hambatan sosial
politik yang umumnya mampu terpecahkan, tingkat kebudayaan dan ilmu
pengetahuan semakin maju, investasi dan pertumbuhannya tetap tinggi,serta mulai
terjadi ekspansi perdagangan ke luar negeri.

4) Tahap Dewasa

Pada tahap dewasa manusia mulai dapat menggunakan ilmu pengetahuan
secara sepenuhnya, terjadi perubahan komposisi angkatan kerja (tenaga kerja
dengan skilled lebih banyak daripada yang unskilled), serikat dagang dan gerakan-
gerakan buruh semakin maju dan berperan penting, perdapatan perkapita tinggi.

5) Tahap Konsumsi Massa
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Tahapan ini adalah tahapan terakhir. Pada tahapan ini manusia sudah
hidup berkecukupan dan merasa aman serta tentram, namun laju penduduk

semakin rendah.

2.1.2 Permintaan Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah faktor penting dalam suatu proses produksi karena

mereka yang menggerakkan faktor produksi lainnya untuk menghasilkan barang
dan jasa. Menurut Simanjuntak(1998) tenaga kerja ialah mereka yang berumur
antara 14 hingga 60 tahun yang terbagi menjadi angkatan kerja dan bukan
angkatan kerja. Boediono(199) juga menyatakan permintaan tenaga kerja selain
derived demand dari permintaan barang dan jasa juga dipengaruhi oleh kemajuan

teknologi.

Tingkat upah

DL SL

Penyerapan tenaga kerja

Gambar 2.1 Keseimbangan di Pasar Tenaga Kerja

Sumber: Nicholson, 1998

Di negara berkembang jumlah penduduk dan angkatan kerja bertambah dengan
lebih pesat dibandingkan dengan perluasan lapangan kerja yang bersifat produktif
penuh sehingga mengakibatkan semakin banyaknya pengangguran terselubung.
Pada Gambar 2.1 adalah keadan yang baik disaat jumlah tenaga kerja yag
ditawarkan oleh individu (SL) sama besarnya dengan yang diminta (DL) oleh

perusahaan dan tingkat upah ekuilibrium (W0). Namun nampaknya keseimbangan
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pasar tenaga kerja tersebut sangat sulit dicapai di negara berkembang. Selain
faktor pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat cepat meningkat, faktor

pendidikan, kemajuan teknologi komunikasi juga mempengaruhi.

A. Teori Klasik

Teori Klasik yang dipelopori oleh Adam Smith percaya bahwa
kemampuan ekonomi liberal bisa mencapai masyarakat yang sejahtera dengan
otomatis. Teori klasik mempunyai sistem bebas berusaha dengan minimnya
proporsi campur tangan pemerintah, maka menjamin akan tercapainya tingkat
kegiatan ekonomi nasional yang optimal serta alokasi sumber daya alam dan
faktor produksi lainpada bermacam-macam kegiatan secara efisien. Menurut teori
klasik, apabila upah tenaga kerja cukup fleksibel maka permintaan tenaga kerja
akan selalu seimbang dengan penawaran tenaga kerja bahkan tidak ada

kemungkinan timbulnya pengangguran suka rela.

B. Teori Keynes

Menurut Keynes sistem ekonomi liberal tidak dapat dipertahankan lama
karena pemerintah harus secara aktif mengendalikan perekonomian ke arah full
employment. Posisi full employment ini merupakan sesuatu yang hanya bisa
dicapai dengan tindakan yang terencana serta bukan yang bersifat datang dengan
sendirinya. Anggapan-anggapan dari kaum Kklasik mengenai fleksibelitas
sempurna dari sebuah harga, tingkat upah, reaksi cepat serta rasional dari para
pelaku ekonomi tidak selalu cocok pada kenyataannya. Proses menuju ekuilibrium
baru pada kenyataannya memakan waktu yang terkadang cukup lama tergantung
pada besar kecilnya hambatan yang dapat menghalangi proses tersebut seperti
lambatnya perilaku para pelaku ekonomi terhadap situasi ekonomi yang baru dan
fleksibilitas yang tidak sempurna dari harga terutama upah meskipun

pengangguran ada dimana saja
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2.1.3 Elastisitas Kesempatan Kerja
Elastisitas permintaan merupakan suatu ukuran derajat kepekaan jumlah

permintaan akan sesuatu terhadap perubahan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhinya. Permintaan tersebut bisa berupa barang, tenaga kerja,
produksi dan lain-lainnya. Koefisien elastis dapat didefinisikan sebagai presentase
perubahan dari faktor tertentu, angka koefisien elastis didapat dari membagi suatu
presentase, maka koefisien ini adalah satu angka yang tidak mempunyai unit atau
angka murni (Sumarsono, 2003). Simanjuntak juga berpendapat bahwa elastisitas
kesempatan kerja juga dapat didefinisakan sebagai pertumbuhan laju pertumbuhan
kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan ekonomi.

Ananta (1993) mengemukakan bahwa konsep elastisitas penyerapan
tenaga kerja berasal daria teori Keynes tentang permintaan tenaga kerja yang
ditentukan oleh besarnya permintaan barang dan jasa masyarakat untuk konsumsi
dan jumlah investasi baru. Pada negara-negara yang mempunyai tingkat penduduk
sangat tinggi baisanya mengalami masalah dalam penyerapan tenaga kerja.
Kenyataannya laju peetumbuhan tenaga kerja terus meningkat seiring dengan laju
pertumbuhan penduduk hingga terdapat banyak sekali tenaga kerja yang tidak
terserap. Menurut Simanjuntak (1998), besar kecilnya elastisitas kesempatan kerja
dapat ditentukan dengan kemungkinan empat faktor sebagai berikut, antara lain:

1) Elastisitas permintaan barang yang dihasilkan. Semakin besar
elastisitasnya maka akan semakin besar elastisitas permintaan akan tenaga
kerja.

2) Substitusi tenaga kerja dengan faktor produksi yang lain. Semakin kecil
mensubstitusi maka akan semakin kecil permintaan tenaga kerja.

3) Elastisitas persediaan faktor produksi pelengkap lainnya. semakin elastis
maka akan semakin elastis pula permintaan akan tenaga kerja.

4) Proporsi biaya keryawan terhadap seluruh biayaproduksi. Semakin besar

biaya ini maka akan semakin elastis pula permintaan tenaga kerja.
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2.1.4 Pembangunan Ekonomi Daerah
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses pemerintah daerah dan

masyarakat mengelola sumberdaya yang ada di daerah untuk suatu pola kemitraan
antara pemerintah daerah dengan sektor swasta guna menciptakan lapangan kerja
baru dan merangsang kegiatan perekonomian di wilayah tersebut. Pada
pembangunan daerah ini juga tidak luput dari permasalah pokok seperti adanya
penekanan pada kebijakan-kebijakan pembangunan. Setiap langkah yang
ditempuh untuk suatu pembangunan daerah pastilah mempunyai suatu tujuan
utama yaitu untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat
sekitar. Dalam langkah tersebut, pemerintah daerah dan seluruh masyarakat harus

bergotong royong dan mengambil inisiatif pembangunan daerah.

2.1.5 Produk Domestik Regional Bruto
Produk Domestik Regional Bruto adalah salah satu indikator penting

untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu,
baik dasar harga berlaku atau atas dasar harga konstan. Pada dasarnya PDRB
adalah suatu jumlah dari nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha
dalam suatu daerah tertentu atau merupakan jumlah dari nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu daerah.

PDRB dapat digunakan untuk mengetahui perubahan harga dengan
mengitung deflator PDRB. PDRB menurut lapangan usaha dikelompokkan dalam
17 sektor sesuai dengan Inetrnational Standart Industriall Classification of All
Economic Activities (ISIC), anatara lain:

1) Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

2) Sektor Pertambangan dan Penggalian

3) Sektor Industri Pengolahan

4) Sektor Listrik dan Gas

5) Sektor Air Bersih

6) Sektor Konstruksi

7) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan

Sepeda Motor
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8) Sektor Tansportasi dan Pergudangan

9) Sektor Penyedia Akomodasi dan Makan Minum

10)  Sektor Informasi dan Komunikasi

11)  Sektor Jasa Keuangan

12)  Sektor Real Estat

13)  Sektor Jasa Perusahaan

14)  Sektor Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
15)  Sektor Jasa Pendidikan

16)  Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

17)  Sektor Jasa Lainnya

Sedangkan menurut penggunaannya PDRB dikelompokkan dalam 6 komponen,
antara lain:

1) Pengeluaran konsumsi rumah tangga

2) Pengeluaran konsumsi pemerintah

3) Pembentukan modal tetap domestik bruto

4) Perubahan inventori

5) Ekspor barang dan jasa

6) Impor barang dan jasa

2.1.6 Pertanian
Sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam perkembangan

pembangunan di Indonesia hal ini karena pertanian merupakan penyumbang PDB
terbesar, mampu menyerap tenaga kerja banyak karena pertanian di Indonesia
masih bersifat tradisional sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran di
pedesaan, mampu menyediakan keanekaragaman pangan dan mampu
mempengaruhi gizi dan konsumsi masyarakat, ekspor dari hasil pertanian mampu
meningkatkan dan menyumbang devisa yang besar, serta mampu mendukung
sektor industri baik dari hulu maupun hilir. Konsep pertanian nasional adalah
pertanian dalam artian luas yang dipilih lagi berdasarkan beberapa sektor. Sektor
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pertanian di Indonesia ini dibagi menjadi lima subsektor yang terdiri dari
(Soekartawi, 2005):
1) Subsektor tanaman pangan

Pada subsektor ini biasanya lebih dikenal dengan pertanian rakyat karena
yang menjalankan subsektor ini adalah rakyat itu sendiri dan bukan pemerintah
atau perusahaan besar. Biasanya tanaman yang di tanam di subsektor ini adalah
tanaman pangan seperti padi, jagung, ketela, kacang-kacangan, buah-buahan dan
sayur-sayuran.
2) Subsektor perkebunan

Jika pada subsektor tanaman pangan hanya dikerjakan oleh masyarakat,
berbeda dengan subsektor perkebunan. Pada subsekotr perkebunan dibedakan
menjadi dua macam, yaitu perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Perkebunan
rakyat disini hampir sama dengan pertanian rakyat. Umumnya perkebunan rakyat
dikelola oleh rakyat itu sendiri dengan skala kecil dan teknologi yang sederhana.
Berbeda dengan perkebunan besar. Pada perkebunan besar umumnya dijalankan
oleh perusahaan perkebunan yang telah memiliki badan hukum.
3) Subsektor peternakan

Pada subsektor ini mencakup kegiatan beternak dan pengusahaan hasil-
hasilnya. Umumnya subsektor ini dalam skala baik besar maupun kecil seperti

telur, susu, daging, dan hasil pemotongan lainnya.

4) Subsektor kehutanan

Subsektor kehutanan sendiri terdiri atas tiga macam kegiatan seperti kayu,
pengambilan hasil hutan serta perburuan. Kayu diperoleh dari penebangan pohon
yang menghasilkan kayu glondongan, kayu bakar dan bambu. Hasil hutan sendiri
meliputi damar, getah kayu, akar-akaran, rotan, kulit kayu serta umbi kayu. Dan

kegiatan perburuan menghasilkan binatang.
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5) Subsektor perikanan

Untuk subsektor perikanan sendiri tidak hanya hasil dari perikanan laut,
tetapi juga perairan umum, kolam, tambak, sawah, keramba serta pengolahan
sederhana dari produk perikanan. Subsektor perikanan ini tidak hanya terbatas

pada ikan saja, tetapi juga udang, kepiting dan lain-lainnya.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Ringkasan Tinjauan Penelitian Sebelumnya
No Penulis Judul Alat analisis Hasil
dan Tahun
1. Deny Analisis Peranan Analisis Elastisitas penyerapan tenaga
Sandy Sektor Indutri Elastisitas kerja rata-rata pada sektor industri
(2008) Terhadap Tenaga Kerja kurun waktu 2001-2006 bersifat

Penyerapan Tenaga elastis

Kerja dan PDRB di

Kota Kediri

2 Angga Strategi Analisis Dari hasil analisis SWOT
Pradikta Pengembangan Deskriptif, diperoleh hasil bahwa faktor
(2013) Obyek Wisata Analisis SWOT, pendorong/penguat yakni

Waduk Analisis panorama alam yang sejuk, indah

Gunungrowo Indah  Deskriptif dan masih asli. Faktor

Dalam Upaya Statistik penghambat yakni adanya

Meningkatkan keterbatasan dana dan adanya

Pendapatan Asli pembangunan tempat wisata lain

Daerah (PAD) Kota yang berpotensi menjadi pesaing.

Pati

3. Kartawan Menumbuhkan Regresi Linier Perkembangan sektor pariwisata
2000 Perekonomian Berganda memiliki dampak positif terhadap

Melalui neraca pembayaran, penciptaan

Pertumbuhan lapangan pekerjaan,

Pariwisata meningkatkan penerimaan
pemerintah dan menimbulkan
efek multiplier.

4, Putri 2005  Penyerapan Tenaga  Analisis Elastisitas penyerapan tenaga

Kerja pada Industri  Elastisitas kerja pada industri kecil gula

Kecil Gula Kelapa
di Kabupaten

Jember

Tenaga Kerja

kelapa di Kabupaten Jember

bersifat elastis.
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2.3 Kerangka Konsep
Perkembangan sektor pertanian secara menyeluruh diharapkan mampu

memperluas dan memeratakan lapangan pekerjaan dan berwirausaha, dapat
menambah penerimaan devisa serta dapat dapat mendorong pembangunan daerah
seperti memperbaiki perekonomian. Di Kabupaten Jember sendiri khususnya,
salah satu sektor yang menjanjikan dapat dikembangankan untuk masa
kedepannya adalah sektor pertanian.Luas lahan yang dimiliki Kabupaten Jember
untuk sektor pertanian sendiri sangatlah luas. Pengelolaan secara maksimal
dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan di sektor pertanian
kedepannya akan dapat meberikan sumbangsih yang besar untuk Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jember.

Kepadatan penduduk di Kabupaten Jember adalah salah satu yang sangat
tinggi di Jawa Timur. Tentu saja ini juga menjadi suatu kendala dalam
pembangunan ekonominya karena tentu saja penganggurannya juga tinggi. Ini
adalah suatu pekerjaan rumah bukan hanya untuk pemerintah tetapi juga untuk
seluruh masyarakat guna selalu dapat mengembangkan sektor pertanian yang
nantinya akan banyak menyerap tenaga kerja dan dapat meningkatkan PDRB
Kabupaten Jember.

Untuk menganalisa seberapa besar dan pentingnya peran sektor pertanian di
Kabupaten Jember terhadap penyerapan tenaga kerja menggunakan elastisitas,
sedangkan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor pertanian yang di
kelola pemerintah Kabupaten Jember terhadap PDRB digunakan alat analisis
proporsi. Diharapkan pengelolaan sektor pertanian dapat menyerap dan mengatasi
permasalahan pengangguran dan meningkatkan PDRB sehingga nantinya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan di Kabupaten Jember adalah penelitian
deskriptif. Menurut Nawawi, 2003, penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang lebih memperhatikan pada fenomena yang bersifat actual pada
saat penelitian dilakukan, kemudian di gambarkan dalam interpretasi yang
rasional dan akurat. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan
pada teori-teori melalui pengukuran variabel dengan angka dan menganalisis data
dengan cara statistik (Indriantoro dan Supomo, 2002).

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis dari penilitian ini adalah salah satu sektor ekonomi di

Kabupaten Jember yaitu sektor pertanian dengan subsektor berupa subsektor
tanaman pangan, subsektor peternakan, subsektor kehutanan dan subsektor

perikanan selama tahun selama tahun 2011 sampai dengan tahun 2016.

3.1.3 Lokasi Penelitian
Lokasi yang di pilih dalam penelitian ini adalah Kabupaten Jember.

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang
mempunyai luas wilayah terluas di Jawa Timur dan hasil pertaniandi Kabupaten

Jember termasuk terbesar di Jawa Timur.
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3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Dalam menganalisa masalah yang dihadapi, jenis data yang digunakan
data kuantitatif.Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari objek penelitian
dalam bentuk informasi angka.

3.2.2 Sumber Data
Data sekunder yang diperoleh dari Dinas Pendapatan Daerah, Badan Pusat

Statistik Kabupaten Jember, Dinas Pertanian Kabupaten Jember, Dinas

Ketenagakerjaan Kabupaten Jember serta studi pustaka.

3.3 Penelitian Kepustakaan
Penelitian ini dilakukan dengan membaca buku atau literatur yang

berhubungan dengan penelitian ini.Dan dalam pelaksanaannya peneliti juga

menggunakan literature yang ada.

3.4 Metode Analisis Data

1)  Untuk mengetahui laju pertumbuhan tenaga kerja pada sektor pertanian
digunakan model sebagai berikut, dengan rumus (Mulyadi, 1998)

. TKt—TKt—1

0
TKt—1 X100%

Dimana:

L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun

TK 1 : tenaga kerja pada tahun .3

2)  Untuk mengetahui laju pertumbuhan nilai pendapatan dari sektor pertanian,
maka dapat digunakan rumus (Mulyadi, 2000)

_Qt—Qt-1

Q-1 X100%

QO
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Dimana:
Q°  :pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Q+ :nilai pendapatan sektor pertanian tahun t

Q1 nilai pendapatan sektor pertanian pada tahun t-1

Untuk mengetahui seberapa besar peranan sektor pertanian terhadap jumlah
tenaga kerja sekaligus menjawab pertanyaan pada rumusan masalah nomor
1 dapat digunakan rumus elastisitas kesempatan kerja (Chandra dan Bruce,
1998)

Li°

N =
I] Q]o

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

Li° :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi° :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian

Menurut Boediono (1991:30), kriteria dan kepekaan dari elastisitas

kesempatan kerja dalam kaitannya dengan kemampuan dalan menyerap tenaga

kerja dapat dijelaskan dengan kriteria sebagai berikut:

a)

b)

E =1, unitary elsticity), kemampuan sektor-sektor ekonomi untuk menyerap
tenaga kerja, apabila jumlah nilai PDRB naik 1% maka jumlah tenaga kerja
yang diserap akan naik 1%, sebaliknya apabila jumlah nilai PDRB menurun
1% maka jumlah tenaga kerja yang akan terserap akan turun 1%;

E > 1, (elasticity). Kemampuan sektor-sektor ekonomi untuk menyerap
tenaga kerja, apabila jumlah nilai PDRB naik 1% maka jumlah tenaga kerja
yang diserap akan naik kurang dari 1%, sebaliknya apabila jumlah nilai
PDRB menurun 1% maka jumlah tenaga kerja yang akan terserap akan
turun lebih dari 1%;

E < 1, (inelasticity). Kemampuan sektor-sektor ekonomi untuk menyerap
tenaga kerja, apabila jumlah nilai PDRB naik 1% maka jumlah tenaga kerja

yang dapat diserap akan naik kurang dari 1%, sebaliknya apabila jumlah
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nilai PDRB turun 1% maka jumlah tenaga kerja yang akan diserap akan

turun kurang dari 1%.

Untuk mengetahui besarnya proporsi dan kontribusi dari sektor pertanian
terhadap produk domestik regional bruto dan menjawab pertanyaan nomor 2
pada rumusan masalah maka digunakan analisis proporsi dengan rumus
(Djarwanto, 2001)

Xm
Z =—X100%
Ym

Dimana:

Z . proporsi penerimaan sektor pertanian terhadap PDRB
Xm : peneriman sektor pertanian

Ym : Produk Domestik Regional Bruto

3.5 Devinisi Variabel Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman dan meluasnya

permassalahan, maka perlu adanya pengertian sebagai berikut:

1)

2)

3)

Jumlah tenaga kerja yang bekerja langsung pada setiap subsektor
pertanianyang ada di Kabupaten Jember dinyatakan dalam orang per tahun
serta tercantum pada dinas terkait.

Pendapatan sektor pertanian adalah pendapatan yang diperoleh dari
subsektor pertanian yang ada di Kabupaten Jember yang dihitung dalam
satuan rupiah per tahun.

Produk Domestik Regional Bruto per tahun adalah penghasilan daerah yang
diperoleh dari sembilan sektor (pertanian, peternakan, kehutanan dan
perikanan; pertambangan dan pengolahan; industri pengolahan; listrik, gas
dan air; konstruksi; perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan dan
komunikasi; keuangan, real estate dan jasa perusahaan; jasa-jasa) setiap

tahunnya dalam satuan rupiah.
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4)  Pertumbuhan Tenaga Kerja adalah presentase laju pertumbuhan tenaga kerja
yang terserap pada sektor-sektor ekonomi, selama periode tertentu yang

dinyatakan dalam persen (%).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian serta analisa pada sektor pertanian di

Kabupaten Jember, maka dapat disimpulkan:

1. Elastisitas penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian di Kabupaten
Jember menunjukkan fluktuatif yang berbeda pada setiap komoditas di setiap
tahunnya. Kegiatan tangkap pada sub sektor perikanan, komoditas tembakau
pada sub sektor perkebunan, komoditas jagung pada sub sektor pertanian dan
komoditas sapi perah pada sub sektor peternakan merupakan komoditas
dengan elastisitas yang paling tinggi dari setiap sub sektor pada sektor
pertanian.

2. Sub sektor peternakan merupakan subsektor dengan prosentase terkecil dan
sekaligus subsektor terbaik dalam proporsi sumbangsih terhadap PDRB di

Kabupaten Jember.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan maka penulis mengajukan
beberapa saran untuk pemerintah Kabupaten Jember untuk menetapkan kebijakan

yang nantinya berkaitan dengan sektor pertanian sebagai berikut:

1. Perlunya langkah-langkah pemerintah saat terjadi peralihan tenaga kerja dari
tenaga manusia ke tenaga mesih agar masyarakat yang bermata pencaharian
di sektor pertanian dapat tetap bekerja dan tidak menganggur. Bahkan jika
tidak musim tanam hendaknya pemerintah memberikan suatu kegiatan yang

menguntungkan bagi pekerja musiman ini.
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2. Dengan terjadinya pergeseran sektor menuju sektor industri diharapkan dapat
meningkatkan teknologi pada sektor pertanian juga. Sehingga kemajuan
teknologi tidak hanya terjadi pada sektor industri dan jasa nhamun juga pada

sektor pertanian di Kabupaten Jember.
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LAMPIRAN A. Penyerapan Tenaga Kerja

Lampiran Al. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Perikanan
per Kegiatan di Kabupaten Jember tahun 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Kegiatan Budidaya
(jiwa)
1. 2010 8.596
2. 2011 5.975 -0,31
3. 2012 5.883 0,002
4, 2013 5.975 0,02
5. 2014 5.978 0,001
6. 2015 5.988 0,002
7 2016 6.025 0,006

Sumber Data: Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 2
Dimana:
L° :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun
TK .1 : tenaga kerja pada tahun ¢4
o _ TK—TKe_q
1. L = Tk, X 100%
TK2011 - TK2011—1
Lo X100%
TK2011—1
o 58978596 o
T 859 °
L°=-0,31%
o _ TK—TKe_q
2. L = T X 100%
TK. —TKyp12-
1o = 2012 2012-1 XlOO%
TK2012—1
5.883 — 8.596
°= X100%

8.596
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. L

. A

ol

. L

L° = 0,002%
o TKy—TKp_q
= k. X 100%
TK2013 - TK2013—1
Lo = X100%
TK2013—1
. 5975-5.883 )
~ 5.883 4
L° = 0,02%
o _ TKt—TK¢_4q
= T X 100%
TK2014- - TK2014-—1
Lo = X100%
TK2014-—1
. 5978-5.975 £1000
~ 5975 0
L° = 0,001%
o _ TKt—TK¢_4q
XA X 100%
TK2015 - TK2015—1
Lo = X100%
TK2015—1
. 59885978 0
= - 2
L° = 0,002%
o _ TKt—-TK¢—yq
= W] X 100%
TK2016 - TK2016—1
Lo = X100%
TK2016—1
. 6.025- 5.988Xl000/
~ 50988 0

°=0,006%

65


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran A2. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Perikanan
per Kegiatan di Kabupaten Jember tahun 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Kegiatan Tangkap
(jiwa)
1. 2010 8.596
2. 2011 5.975 -0,31
3. 2012 5.883 0,002
4. 2013 5.975 0,02
5. 2014 5.978 0,001
6. 2015 5.988 0,002
7 2016 6.025 0,006

Sumber Data: Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 e
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun
TK .1 : tenaga kerja pada tahun ¢.;
o  TK—TK¢_q
i[T— s, X 100%
TK2011 - TK2011—1
L° = X100%
TK2011—1
,  14.893 — 14'286X1000/
T 14.286 °
°=0,04%
o  TK—TK¢_q
P = T, X 100%
TK2012 - TK2012—1
L° = X100%
TK2012—1
. _ 1419814893
T 14.893 °

L° =-0,05%
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o TKy—TKp_q

L X 100%
TKi—q
TK2013 - TK2013—1
L° = X100%
TK2013—1
Lo 14.213 — 14.1981)(1000/
B 14.198 0
L° = 0,001%
o _ TKt—TKe_q
= — %X 100%
TK2014- -3 TK2014—1
[°= X100%
TK2014—1
. 14.206 — 14'213)(1000/
N 14.213 0
L° = 0,001%
o _ TKt—TK¢_4
L= =5 x 100%
TK2015 - TK2015—1
Lo = X100%
TK2015—1
X 13.890 — 14.206)(1000/
B 14.206 0
L° =-0,02%
o _ TKt—TK¢_4q
L == X 100%
TK2016 r TK2016—1
Lo = X100%
TK2016—1
., 12.880 — 13.890)(1000/
B 13.890 0

L°=-0,1%

67


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

68

Lampiran A3. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Perkebunan
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan

Komoditas Cengkeh

(jiwa)

1. 2010 125,125
2. 2011 172,63 0,38
3. 2012 175,13 0,014
4, 2013 516,23 1,95
o. 2014 516,05 0,0004
6. 2015 513,675 0,005
e 2016 412,25 —0%

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 %
Dimana:
L° :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK :tenaga kerja pada tahun ;
TK .1 : tenaga kerja pada tahun ¢
o _ TKt—TK¢—4
1. L° = T X 100%
TK2011 - TK2011—1
L° = X 100%
TK2011—1
172,63 — 125,125 100%
o — X
125,125 °
L° = 0,38%
o _ TKt—TKt_q
2. L° = ——— X 100%
TK —TK5012-
1o = 2012 2012-1 % 100%
TK2012—1
Lo = 175,13 — 172,63 % 100%
T 172,63 ’

L° =0,014%
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3.

L° =

L° =

L° =

. Le =

Re

=
e

. L° =

L° =

e

L° =

Lo =

TK—TK;—
el Bl ek SN 100%
TKt—q

TK3013 — TK3013-1
TK3013-1
516,23 — 175,13
175,13
1,95%

X 100%

X 100%

TK—TK¢—
el Bl ek RN 100%
TKi—1

TK2014 B TK2014-—1
TK2014—1

516,05 — 516,23
516,23

0,0004%

X 100%

X 100%

TK¢—TKp_1

X 100%
TK¢—q
TK3015 — TK3015-1
TK3015-1
513,675 — 516,05
516,05
0,005%

X 100%

X 100%

TK—TK;—
Sl g 100%
TKi—1

TK2016 - TK2016—1

TK3016-1
412,25 — 513,675

513,675

X 100%

X 100%

L°=-0,2%
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Lampiran A4. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Perkebunan
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komaoditas Kakao
(jiwa)
1. 2010 8,8
2. 2011 8,8 0
3. 2012 180,48 0
4, 2013 225,28 19,5
5. 2014 516,05 0,25
6. 2015 225,27 0,00004
e 2016 160,88 0,3

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 i
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun
TK 1 : tenaga kerja pada tahun .3
o _ TKi—TKi_q 5
1L S, = N X 100%
TK —TK5011-
1o = 2011 2011-1 % 100%
TK2011—1
1o =38758  oou
~ 88 °
L° = 0%
o _ TKt—TK¢—q
Ay T X 100%
TK —TK5012—
Lo = 2012 2012-1 100%
TK2012—1
o= 88788  100u
~ 88 ’

L°=0%
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. L°

. L°

_ TK¢—TKp—y

L x 100%
TKt—q
TK2013 - TK2013—1
Lo = x 100%
TK2013—1
Jo_ 1804888 L00%
- 8,8 0
L° = 19,5%
_ TK—TK¢_q
= — X 100%
TK2014- - TK2014-—1
Ji© = X 100%
TK2014-—1
Lo _ 2252818048 L00%
- 180,48 0
L° = 0,25%
W TKe—TKe—1
L° = "L X 100%
TK2015 - TK2015—1
L° = X 100%
TK2015—1
22527 — 225,28 L00%
(o] — X
22528 0
L° = 0,00004%
_ TK¢—TK¢_q
== X 100%
TK2016 - TK2016—1
Lo = x 100%
TK2016—1
Lo 1608822527 ¥
- 22527 1

L°=0,3%
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Lampiran A5. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Perkebunan
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Kelapa
(jiwa)
1. 2010 103.132,54
2. 2011 10.596 0,89
3. 2012 10.676,16 0,01
4, 2013 15.168,9 0,42
5, 2014 12.895,5 0,15
6. 2015 15.319,86 0,2
7. 2016 15.319,86 0

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

o  TKE-TKt—-1,
T TKt—1 y
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun ;
TK 1 : tenaga kerja pada tahun 3
o _ TKi—TK¢—q
1. L°= P X 100%
TK2011 = TK2011—1
Y r— X 100%
TK2011—1
s 10.596 — 103.132,54 % 100%
~ 103.132,54 °
L° = 0,89%
o _ TKe—TKi—q
2. L° = T, X 100%
1o = TK2012 - TK2012—1 % 100%
TK2012—1
10.676,16 — 10.596
° = X 100%

L°=0,01%

10.596
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_ TK¢—TKp—y

3. L° x 100%
TKt—q
TKyo12 — TKyo1a_
Lo — 2013 2013-1 x 100%
TK2013—1
,_ 151689 —10.67616 L00%
- 10.676,16 0
L° = 0,42%
o _ TK¢—TK¢_q 0
4. 1° = =L X 100%
TKoo1a — TKoo1a_
Lo — 2014 2014-1 % 100%
TK2014-—1
Jo_ 128955 —15.168,9 )
B 15.168,9 y
L° = 0,15%
o _ TK¢—TKi_q g
5. L° = T X 100%
KK, S e
Lo — 2015 2015-1 % 100%
TK2015—1
Jo_ 1531986~ 128955 -
- 12.8955 0
L° = 0,2%
o TK—TK¢—1
6. L° = "L X 100%
TKoore — TKoope
Lo - 2016 2016—1 x 100%
TK2016—1
,_ 1531986 — 1531986 L00%
B 15.319.86 2

L°=0%
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Lampiran A6. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Perkebunan
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Kopi
(jiwa)
1. 2010 3.848,3
2. 2011 3.848,3 0
3. 2012 3.873,3 0
4. 2013 6.648,7 0,72
f 2014 6.659,52 0,002
6. 2015 6.658,05 0,0002
7. 2016 9.973,62 0,5

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

0,
T X100%

Dimana:

L° :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun ;

TK 1 : tenaga kerja pada tahun .3

o _ TK—TKp_q
L Lo =L X 100%
TKoo11 — TKooq1—
Lo — 2011 2011-1 x 100%
TK2011—1
jo_ 3848338483 -
R 3.8483 g’
L° = 0%
o _ TKe—TKe—1
2. L° = T, X 100%
TKoo1y — TKooqoe
Lo — 2012 2012-1 % 100%
TK2012—1
,_38733-38483 L00%
- 3.8483 0

L°=0%
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3.

L° =

L° =

L° =
Log=

. L° =

e =

L° =

L=

ke

5=

L=

&=

b=

TK—TK;—
el Al ek SN 100%
TKt—1

TK2013 B TK2013—1
TK2013—1
6.648,7 — 3.873,3
3.873,3

0,72%

X 100%

X 100%

TK¢—TKe_1

T X 100%
TK2014- - TK2014-—1
TK2014—1
6.659,52 — 6.648,7
6.648,7

0,002%

X 100%

X 100%

TK—TK¢e—1
X 1 0,
R, 00%

TK2015 5 TK2015—1
TK2015—1
6.658,05 — 6.659,52
6.659,52
0,0002%

X 100%

X 100%

TK¢—TKp_1

e X 100%
TK2016 - TK2016—1
TK2016—1
9.973,62 — 6.658,05
6.658,05
0,5%

X 100%

X 100%
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Lampiran A7. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Perkebunan
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Tebu
(jiwa)
1. 2010 5.490
2. 2011 3.848,3 11,98
3. 2012 9.398,84 -0,87
4. 2013 9.742,5 0,04
0, 2014 113.667 10,67
6. 2015 12.977,67 -0,89
7. 2016 12.977,67 0

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

Dimana:

. TKt—TKt—1

X100%

TKt—1

L° :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian

TK: :tenaga kerja pada tahun ;

TK 1 : tenaga kerja pada tahun .3

o _ TK—TKp_q
L Lo =L X 100%
TK2011 — TK2011—1
Lo = x 100%
TK2011—1
Jo_ 71:24522 5490 o
b 5.490 0
L° = 11,98%
o TK—TKe—1
2. 1° = LI X 100%
TK2012 - TK2012—1
Lo = x 100%
TK2012—1
,_ 9398847124522 L00%
- 71.245,22 0

L°=-0,87%
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3.

. L°

. L°

al°

_ TK¢—TKp—y

L x 100%
TKt—1
TKyo12 — TKooqa_
Lo — 2013 2013-1 x 100%
TK2013—1
,_ 97425939884 L00%
- 9.398,84 0
L° = 0,04%
_ TK—TK¢_q 0
= T X 100%
TKyo1a — TKoo1a_
Lo — 2014 2014-1 % 100%
TK2014-—1
,_ 113667 -9.7425 .
- 9.742,5 0
L° = 10,67%
_ TK¢~TKp_q 0
> X 100%
CK,® Srpi o
LO — 2015 2015-1 % 100%
TK2015—1
,_ 1297767 — 113667 -
B 113.667 .
L° = —0,89%
_ TKt=TK¢—q
ST X 100%
TKoore — TKooqe
Lo - 2016 2016—1 x 100%
TK2016—1
12.977,67 — 12.977,67
Lo = x 100%
12.977.67

L°=0%
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Lampiran A8. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Perkebunan
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Tembakau
(jiwa)
1. 2010 58.322,68
2. 2011 60.840 0,04
3. 2012 89.394 0,5
4. 2013 62.610 -0,3
0, 2014 69.678 0,11
6. 2015 57.192,2 -0,18
7. 2016 24.657,2 0,6

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

0,
T X100%

Dimana:

L° :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun ;

TK 1 : tenaga kerja pada tahun .3

o _ TK—TK¢_q
L Lo =L X 100%
TK2011 — TK2011—1
Lo = x 100%
TK2011—1
. _ 60.840 — 5832268 e
X 58.322,68 0
L° = 0,04%
o _ TK—TKp_y
2. L° = T, X 100%
TKooro — TKoo1o
Lo — 2012 2012-1 % 100%
TK2012—1
Lo _ 8939460840 L00%
- 60.840 0

L° =0,5%
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3.

_ TK¢—TKp—y

L x 100%
TKt—1
TKyo12 — TKooqa_
Lo — 2013 2013-1 x 100%
TK2013—1
Lo 62610 —89.394 L00%
- 89.394 0
L° = —0,3%
Lo = KeoTKe1 o 1009
TKi—1
TKoo1a — TKyora
LO — 2014 2014-1 x 100%
TK2014-—1
,_ 6967862610 -
B 62.610 0
L° = 0,11%
Lo = KeoTKe-1 o 1009%
TKi—1
TKoo1c — TKooqs_
Lo = 2015 2015-1 o 1009
TK2015—1
,_ 57192269678 o
- 69.678 .
L° = —0,18%
L° = =R % 100%
TKt—1
TK () -
Lo — 2016 2016—-1 % 100%
TK2016—1

. 24.657,2 — 57.192,2

597 M92,2

L°=0,6%

X 100%
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Lampiran A9. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian per
Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Jagung
(jiwa)
1. 2010 4.866.000
2. 2011 4.869.120 0,0006
3. 2012 4.452.320 —0,0086
4, 2013 4.569.440 0,03
5. 2014 4..788.640 0,05
6. 2015 4.984.720 0,04
7. 2016 5.026.960 0,0085

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 i
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun
TK 1 : tenaga kerja pada tahun .3
o  TK—TK¢_q
el = o X 100%
TK2011 o TK2011—1
= X100%
TK2011—1
10N 4.869.120 — 4.866.000 X100%
- 4.866.000 ’
°=0,0006%
o  TK—TKe_q
2], = T X 100%
TK —TKyp12-
1o = 2012 2012-1 XlOO%
TK2012—1
Lo = 4.452.320 — 4.869.120Xl00(y
- 4.869.120 °

L° =-0,086%
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3.

o TKy—TKp_q

L X 100%
TKi—q
TK2013 - TK2013—1
Lo = X100%
TK2013—1
Lo 4.569.440 — 4.452.320)(1000/
B 4.452.320 0
L° = 0,03%
o _ TKt—TK¢_4
L = =5 X 100%
TK - TK2014—1
° = X100%
TK2014-—1
. 4.788.640 — 4.569.440 1007
N 4.569.440 0
L° = 0,05%
o _ TK¢—TKi_1
= N X 100%
TK2015 - TK2015—1
Lo = X100%
TK2015—1
o _ 4984720 — 4.783.640 oo
= 4.788.640 0
L° = 0,04%
o _ TK¢—TKi_q
L == X 100%
TK Sy =T Kot
Lo = 2016 2016—-1 XlOO%
TK2016—1
Lo 5.026.960 — 4.984.720Xl00(y
~ 4.984.720 0

L° =0,0085%

81


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran A10. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Kacang
Tanah (jiwa)

1. 2010 138.050

2. 2011 142.200 0,03

3. 2012 140.250 —0,01
4. 2013 13.144.560 0,01

f 2014 13.144.560 0,01

6. 2015 93.050 0,33

7. 2016 82.250 0,12

82

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

Dimana:

. TKt—TKt—1
- TKt-1

X100%

L° :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian

TK: :tenaga kerja pada tahun ;

TK 1 : tenaga kerja pada tahun .3

1.

o TKt—TK¢—4q

L e X 100%
TK2011 o TK2011—1
Y= X100%
TK2011—1
. 142.200 — 138.050Xl00(y
N 13.8.050 0
L° = 0,03%
o TK—TKi_q
L = TETE X 100%
TKooro — TKoo1oe
Lo — 2012 2012-1 XlOO%
TK2012—1
. 140.250 — 142'200X100fy
B 142.200 0

L°=-0,01%
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3.

o TKy—TKp_q

L X 100%
TKi—q
TK,012 — TKooqa_
Lo — 2013 2013-1 X100%
TK2013—1
Lo 13.144.560 — 13.009.440 X100%
B 13.009.440 0
L° =0,01%
[ =K o 1009
TKt—1
TKyo10 — TKoora_
LO — 2014 2014-1 X].OO%
TK2014-—1
Lo 8 13.144.560 — 13.009.440 oy
\ 13.009.440 p
L° =0,01%
=K TRes o 1009
TKt—1
TKyo1e — TKoore
Lo — 12015 2015-1 X100%
TK2015—1
X 93.050 — 138.700)(1000/
= 138.700 0
L° = 0,33%
=K1 1009
TKi—1
Tt — T Kogareem
Lo = 2016 2016—-1 XlOO%
TK2016—1
Lo 82.250 — 93'050)(1000/
B 93.050 0

°=0,12%
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Lampiran Al11. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian

per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan

Komoditas Kedelai

(jiwa)

1. 2010 661.300
2. 2011 764.050 0,16
3. 2012 707.450 —0,07
4, 2013 472.800 -0,33
5. 2014 586.450 0,24
6. 2015 594.750 0,014
e 2016 538.000 —0,095

84

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 i
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun
TK 1 : tenaga kerja pada tahun .3
o  TK—TK¢_q
el = o X 100%
TK2011 o TK2011—1
= X100%
TK2011—1
. 9 764.050 — 661.300Xl00(y
N 661.300 °
°=0,16%
o  TK—TK¢_q
2. L = —— X 100%
TK2012 - TK2012—1
L° = X100%
TK2012—1
707.450 — 764.050
°= X100%

764.050

L°=-0,07%
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3.

o TKy—TKp_q

L X 100%
TKi—q
TK2013 - TK2013—1
Lo = X100%
TK2013—1
. 472.800 — 707'450)(1000/
B 707.450 0
L° =-0,33%
=K TRe o 1009
t—1
TK014 — TK2014-1
Lo = X100%
TK2014—1
. 586.450 — 472.800Xl000/
B 472.800 A
L° = 0,24%
o _ TKt—TK¢_4q
L = "L X 100%
TK2015 - TK2015—1
Lo = X100%
TK2015—1
Lo _ 594750 586.450Xl00(y
B 586.450 g
°=0,014%
o  TKt—TK¢—4q
L = "L X 100%
TKoore — TKoore
Lo — 2016 2016—1 X].OO%
Q2016—1
. 538.000 — 594'750)(1000/
B 594.750 0

L° =-0,095%
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Lampiran A12. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Padi (jiwa)

1. 2010 12.295.680

2. 2011 12.410.080 0,01

3. 2012 12.685.440 0.02

4. 2013 13.009.440 0,03

5. 2014 13.144.560 0,01

6. 2015 13.172.480 0,002

7. 2016 13.294.400 0.01

86

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

Dimana:

. TKt—TKt—1

X100%

TKt—1

L° :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian

TK: :tenaga kerja pada tahun

TK .1 :tenaga kerja pada tahun ¢

1.

L

TKi—1

LO

o _ TKi—TKi—q

X 100%

_ TK2011 - TK2011—1

TK2011—1

re 12.410.080 — 12.295.680

X100%

X100%

L°=0.01%

L
TKt—1

LO

o _ TKt—-TK¢—y

12.295.680

X 100%

— TK2012 - TK2012—1

TK2012—1

[o = 12.685.440 — 12.410.080

X100%

X100%

L° =0.02%

12.410.080
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3.

o TKy—TKp_q

L X 100%
TKi—q
TKoo12 — TKooqa
Lo — 2013 2013-1 X].OO%
Q2013—1
o _ 13:009.440 — 12.685.440 X100%
B 12.685.440 0
L° = 0.03%
o _ TKt—TK¢_4q
L = "L X 100%
TKoo1a — TKoora
LO — 2014 2014-1 X].OO%
Q2014-—1
. 13.144.560 — 13.009.440)(1000/
4 13.009.440 0
L° = 0.01%
o _ TK¢=TKi—q
L = T X 100%
TK2015 - TK2015—1
Le = X100%
TK2015—1
Jo_ 13172480 — 13.144.560)(1000/
> 13.144.560 y
L° = 0.002%
o _ TKi—TKi_q
L =T X 100%
TKEN ST
Lo il 2016 2016—-1 XlOO%
TK2016—1
o _ 13204400 — 13.172.480 prap—
B 13.172.480 0

L°=0.01%
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Lampiran A13. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Semangka
(jiwa)
1. 2010 170.720
2. 2011 117.360 -0,31
3. 2012 1.300.400 10
4. 2013 157.920 0,88
5. 2014 165.680 0,05
6. 2015 142.880 -0,14
7. 2016 148.240 0.04

88

Sumber Data: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

Dimana:

. TKt—TKt—1

TKt—1

X100%

L° :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian

TK: :tenaga kerja pada tahun ;

TK 1 : tenaga kerja pada tahun .3

1.

o TKt—TK¢—4q

0,
L X 100%
L° — TK2011 o TK2011—1
TK2011—1
. 117.360 —170.720
- 170.720
L°=-0.31%
0 _ TK—TKe—q
L0 = X 100%
L° — TK2012 - TK2012—1

Lo = 1.300.400 — 117.360

TK2012—1

X100%

X100%

X100%

X100%

L° =10%

117.360
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3.

o TKy—TKp_q

L X 100%
TKi—q
TK2013 - TK2013—1
Le = X100%
TK2013—1
. 157.920 - 1.300.400)(1000/
B 1.300.400 0
L° = 0.88%
o TK—TKe_q
L = "L X 100%
TK2014- - TK2014-—1
L° = X100%
TK2014-—1
Lo 165680 - 157'920)(1000/
\ 157.920 .
L° = 0.05%
o TK—TK¢_q
L = "L X 100%
TK2015 - TK2015—1
Le = X100%
TK2015—1
Lo _ 142.880 — 165.680 10
- 165.680 .
L° = -0.14%
o _ TK~TKi—q
L = TETE X 100%
TKIN —TK
Lo — 2016 2016—-1 XlOO%
TK2016—1
. 148240 — 142.880 -
= 142.880 0

L° =0.04%
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Lampiran Al14. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Ayam
Buras (jiwa)

1. 2010 637,3

2. 2011 642 0,007

3. 2012 648,5 0,01

4. 2013 650 0,02

5. 2014 666 0,025

6. 2015 679,4 0,02

7. 2016 689,6 0,02

Sumber Data: Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 i
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun
TK 1 : tenaga kerja pada tahun .3
o _ TKi—TKi_q 5
1L S, = N X 100%
TK —TK5011-
1o = 2011 2011-1 % 100%
TK2011—1
. 6426373 o
T 6373 .
L° = 0,007%
o _ TK¢—TKi_q
Ay T X 100%
TK —TK5012—
Lo = 2012 2012-1 100%
TK2012—1
. 6485642
T 642 °

L°=0,01%
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3.

~L°

. L°

_ TK¢—TKp—y

L° x 100%
TKt—q
TK2013 - TK2013—1
Lo = x 100%
TK2013—1
,_ 6506485 00
T 6485 0
L° = 0,002%
_ TK—TK¢—q
= - X 100%
TK2014- - TK2014-—1
Lo = x 100%
TK2014-—1
1o = 207990 . 4 00%
T 650 0
L° = 0,025%
o _ TK:—TK_q
L° = i X 100%
TK2015 - TK2015—1
Lo = x 100%
TK2015—1
,_ 6794—666 .
B 6, y
L° = 0,02%
_ TKt=TK¢—q
= o X 100%
TK2016 - TK2016—1
Lo = x 100%
TK2016—1
,_6896-6794 (00
= 6794 A

L° =0,02%
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Lampiran A15. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Ayam
Pedaging (jiwa)

1. 2010 557,8

2. 2011 312,38 -0,4
3. 2012 571,3 0,8
4, 2013 574,6 0,006
5, 2014 615 0,1
6. 2015 443,8 0,3
7. 2016 821,6 0,9

Sumber Data: Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 %
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK :tenaga kerja pada tahun ;
TK .1 : tenaga kerja pada tahun ¢
o _ TK—TKi_q
1. L°= TN X 100%
TK. —TKy911-
Lo = 2011 2011-1 x 100%
TK2011—1
._3128-5578 . .
~ 5578 °
L° =—-0,4%
o _ TKt—TKt_q A
2~k ——— x 100%
TK. —TK5012-
1o = 2012 2012-1 % 100%
TK2012—1
571,3 —-312,8 100%
o — X
312,8 °

L° =0,8%
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3.

~L°

. L°

_ TK¢—TKp—y

L° x 100%
TKt—q
TKyo12 — TKoyoqa_
Lo — 2013 2013-1 x 100%
TK2013—1
,_5746-5713 L00%
T 5713 0
L° = 0,006%
_ TK—TK¢—q 0
= — . X 100%
TKoo1a — TKoora
LO - 2014 2014-1 x 100%
TK2014-—1
,_615-5746 ey
T 5746 g
L° = 0,1%
_ TKe—TKe—1 X 100%
T TKe
TKY A STKE
Lo b} 2015 2015-1 % 100%
TK2015—1
,_4438-615 A
7 615 4
L° = —0,3%
L° = =Rl % 100%
TK¢—q
P e T
LO 3 2016 2016—-1 % 100%
TK2016—1
,_8216—4438 -
T 4438 0

L°=0,9%
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Lampiran A16. Penyerap

an Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian

per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komaoditas Babi
(jiwa)

1. 2010 66,5

2. 2011 66,3 -0,003

3. 2012 42,7 -0,4

4. 2013 57,2 0,3

5. 2014 53,7 -0,06

6. 2015 53,4 0,006

7. 2016 45,4 -0,15

Sumber Data: Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 %
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK :tenaga kerja pada tahun ;
TK .1 : tenaga kerja pada tahun ¢
o _ TK—TK¢—1
| S — TN X 100%
TK. —TKy911-
Lo = 2011 2011-1 x 100%
TK2011—1
. _663-665 o
T 665 .
L° = -0,003%
o _ TKt—TKt_q
2rl2= —— X 100%
TK. —TK5012-
1o = 2012 2012-1 % 100%
TK2012—1
o 427663 o
T 663 °
L° =—-0,4%
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3.

~L°

. L°

_ TK¢—TKp—y

L° x 100%
TKt—q
TK2013 - TK2013—1
Lo = x 100%
TK2013—1
57,2 — 42,7 00
[o] — X
42,7 0
L° = 0,3%
_ TK—TK¢—q
= - X 100%
TK2014- - TK2014-—1
Lo = x 100%
TK2014-—1
._537-572 .
"\ 7 7
L° = —0,06%
_ TK—TK¢_q
S = X 100%
TK2015 - TK2015—1
L° = X 100%
TK2015—1
._534-537 A,
T TN 0
L° = 0,006%
® TK—TK¢e—1
L° = =L X 100%
TK2016 - TK2016—1
Lo = x 100%
TK2016—1
,_454-534 L00%
534 0

L° = -0,15%
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Lampiran A17. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Domba
(jiwa)
1. 2010 6733
2. 2011 6916,2 0,03
3. 2012 7020 0,02
4, 2013 7178,2 0,02
5. 2014 7285,9 0,02
6. 2015 7395 0,01
7. 2016 7506 0,02

Sumber Data: Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 e
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK :tenaga kerja pada tahun ;
TK .1 : tenaga kerja pada tahun ¢
o _ TK—TK¢—1
1. L°= . X 100%
TK. —TKy911-
Lo = 2011 2011-1 x 100%
TK2011—1
,  6916,2—6733 % 100%
T 6733 °
L° = 0,03%
o _ TK:—TKi_1q
2-Le= o — X 100%
TK —TK5012—
Lo = 2012 2012-1 % 100%

. 7020 —6916,2

LO

TK2012—1

6916,2
= 0,02%

X 100%
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3.

~L°

. L°

. L°

_ TK¢—TKp—y

L° x 100%
TKt—q
TKyo12 — TKoora
Lo — 2013 2013-1 x 100%
TK2013—1
,_71782-7020 L00%
B 7020 0
L° = 0,02%
—_ M X 100%
TK¢—q
TKyo1a — TKooqa_
Lo — 2014 2014-1 % 100%
TK2014-—1
. _ 72859 — 71782 L00%
- 7178,2 0
L° = 0,02%
- M X 100%
TKi—1
TKY A STK .
Lo = 2015 2015-1 o 1009
TK2015—1
,_7395-72859 L00%
728509 0
L° = 0,01%
— M X 100%
TK¢—q
el = TN
LO — 2016 2016—-1 % 100%
TK2016—1
,_ 75067395 L00%
7395 0

L° = 0,02%
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Lampiran A18. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Komoditas Penyerapan
Kambing (jiwa)

1. 2010 4572,7

2. 2011 4697,3 0,03

3. 2012 4767,7 0,01

4. 2013 4896,2 0,03

5. 2014 4951,4 0,01

6. 2015 5025,9 0,02

1. 2016 5126,4 0,02

Sumber Data: Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 00%

Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK: :tenaga kerja pada tahun

TK .1 : tenaga kerja pada tahun ¢

_ TK—TK—q

L Lo ="t x 100%
TR T A
Lo — 2011 2011-1 x 100%
TK2011—1
,_ 4697345727 S i
- 45727 0
L° = 0,03%
o TK—TKe—1
2. 1° = X 100%
TKoo1r — TKooqoe
Lo = _ 2012 2012-1 o 1009
TK2012—1
,_ 47677 - 46973 L00%
- 46973 0

L°=0,01%
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3.

. L°

. L°

_ TK¢—TKp—y

L° x 100%
TKt—q
TK2013 - TK2013—1
Lo = x 100%
TK2013—1
Lo 4896247677 L00%
- 4767,7 0
L° = 0,03%
_ TK—TK¢_q
= — X 100%
TK2014- - TK2014-—1
Ji© = X 100%
TK2014-—1
b _ 49514 — 48962 {00
- 4896,2 0
L° = 0,01%
o _ TK¢—TKp_q
L° = == X 100%
TK2015 - TK2015—1
L° = X 100%
TK2015—1
,_ 50259 —49514 L00%
B 4951,4 0
L° = 0,02%
_ TK¢—TK¢_q
== X 100%
TK2016 - TK2016—1
Lo = x 100%
TK2016—1
5 51264 50259 L
- 5025,9 1

L° =0,02%
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Lampiran A19. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian

per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Sapi Perah
(jiwa)
1. 2010 159,2
2. 2011 203,6 0,3
3. 2012 256,6 0,3
4. 2013 259,6 0,1
5. 2014 275,6 0,1
6. 2015 257,6 -0,1
7. 2016 290 0,1

Sumber Data: Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 %
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK :tenaga kerja pada tahun ;
TK .1 : tenaga kerja pada tahun ¢
o _ TK—TKi_q
1. L°= TN X 100%
TK. —TKy911-
Lo = 2011 2011-1 x 100%
TK2011—1
._203-1592
T 1592 0
L° =0,3%
o _ TKe—TKi—q
2rl2= —— X 100%
TK. —TK5012-
1o = 2012 2012-1 % 100%

TK2012—1

. 256,6 —203,6

X 100%

203,6
L°=0,3%
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3.

~L°

. L°

_ TK¢—TKp—y

L° x 100%
TKt—q
TKyo12 — TKoora
Lo — 2013 2013-1 x 100%
TK2013—1
. 259,6 —256,6 < 100%
T 2566 0
L° = 0,01%
— M X 100%
TKi—1
TKyo10 — TKoora_
Lo - 2014 2014-1 x 100%
TK2014-—1
2756 —259,6 e
T 2596 0
L°=01%
— IKe—TRe-1 o 1009%,
TK¢—q
TKY S STKI
Lo b} 2015 2015-1 % 100%
TK2015—1
_ 257,6—2756 B oo
T TNE 0
L° = —0,1%
Lo = KeTTKe-1 o 1009
TKi—1
TR AT SN
LO — 2016 2016—1 x 100%
TK2016—1
. 290,1—275,6 00
T 2756 0

L°=0,1%
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Lampiran A20. Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian
per Komoditas di Kabupaten Jember 2011-2016 (%)

No. Tahun Tenaga Kerja Penyerapan
Komoditas Sapi
Potong (jiwa)

1. 2010 46,9

2. 2011 64,8 0,4
3. 2012 70 0,1
4, 2013 43,6 -0,4
5, 2014 47,2 0,1
6. 2015 48,7 0,03
7. 2016 50 0,03

Sumber Data: Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017

. TKt—TKt—1

X1009
TKt—1 %
Dimana:
L°  :pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian
TK :tenaga kerja pada tahun ;
TK .1 : tenaga kerja pada tahun ¢
o _ TK—TK¢—1
| S — TN X 100%
TK. —TKy911-
Lo = 2011 2011-1 x 100%
TK2011—1
648469 . o
T 46,9 °
L° = 0,4%
o _ TKt—TKt_q .
2l —r—— x 100%
TK. —TK5012-
1o = 2012 2012-1 % 100%
TK2012—1
070048 X 100%
T 64,8 °

L°=0,1%
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3.

. L°

. L°

Lo = KeoTKe=1 o 1009
TKt—q
TKyo12 — TKoyoqa_
LO — 2013 2013-1 x 100%
TK2013—1
o= 230770 00
70 0
L° = —0,4%
o _ TK:—TK_q
L° = i X 100%
TKoo1a — TKooqa
Lo — 2014 2014-1 x 100%
TK2014-—1
. _ 472436 L00%
T 436 7
L° = 0,1%
_ TK—TK¢_q
S— 0 X 100%
TKoo1c — TKooqe_
Lo = 2015 2015-1 o 1009
TK2015—1
,_487-472 .
T 472 2
L° = 0,03%
_ TKt=TK¢—q
= X 100%
TKoo1e — TKoore
Lo 3 2016 2016—1 x 100%
TK2016—1
P 487 100%
T 487 0

L°=0,03%
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LAMPIRAN B. Pertumbuhan Nilai Pendapatan

Lampiran B1. Laju Pertumbuhan Nilai Pendapatan Sektor Pertanian Sub Sektor
Perikanan di Kabupaten Jember Tahun 2011-2016 (%)

Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Q 0,08% -1% -1% 0,13% 0,13% 0,1%
Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017
Qt—Qt—1
°=————X1009
Q Qt—1 A
Dimana:

Q°  :pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Q+: :nilai pendapatan sektor pertanian tahun t
Qw1 : nilai pendapatan sektor pertanian pada tahun t-1

1. Q° _ Qt—Q¢—1

Qt-1
o™ Q2011 B Q2011—1
Q =
Q2011—1
- 6,13 — 6,29
6,29
0° = -0,03%
o Qt—Q¢—1
2. Y Qt-1
oy Q2012 i Q2012—1
Q =
Q2012—1
- 6,61 — 6,13
6,13
0° = 0,08%
3 Q° — Qt—0Qt—1

Qt-1
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_ Q2013 - Q2013—1

Q Q2013—1
6,82 — 6,61
T 661
Q° = 0,03%
v -
¢
Qo — Q2014 3 Q2014—1
Q2014—1
. 694 —6,82
682
Q° = 0,02%
o Qt—Q¢—1
Q=0
Qo — Q2015 - Q2015—1
Q2015—1
_7,04-694
~ T 6,94
Q° = 0,01%
o Qt—Q¢—1
Q=0
Qo — QZOl6 - Q2016—1
Q2016—1
7,07 -7,04
=0

Q° = 0,004%
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Lampiran B2. Laju Pertumbuhan Nilai Pendapatan Sektor Pertanian Sub Sektor
Perkebunan di Kabupaten Jember Tahun 2011-2016 (%)

Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Q 0,09% 0,09% -1% -0,07% 0,14% 0,1%
Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017
Qt—Qt—-1
¢ = ——X1009
¢ Qt—1 o
Dimana:

Q°  :pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Q+: :nilai pendapatan sektor pertanian tahun t

Q1 nilai pendapatan sektor pertanian pada tahun t-1

o Qt—Q¢t—1
SN g Qt-1
QO 3 Q2011 B Q2011—1
Q2011—1
g 35,29 — 34,37
& 34,37
0° = 0,03%
o Qt—0Q¢t—1
< = Qt-1
Qo . Q2012 - Q2012—1
Q2012—1
. 36553529
y 35,29
0° = 0,04%
o Qt—Q¢t—1
3. Q N Qt-1
Qo — Q2013 - Q2013—1

Q2013—1
. 3572—-3655
B 36,55
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0° = -0,02%
° Qt—Q¢—
¢ -t
Qo _ Q2014- - Q2014-—1
B Q2014—1
3650 —35,72
- 3572
Q° = 0,02%
o _ Q=Qis
Q=T
Qo [ Q2015 - Q2015—1
\ Q2015—1
37,17 — 36,50
~ 36,50
Q° = 0,02%
° Qt—0Qt—1
s
Qo _ Q2016 i Q2016—1
B Q2016—1
_37,10-37,17
>

Q°=0,002%
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Lampiran B3. Laju Pertumbuhan Nilai Pendapatan Sektor Pertanian Sub Sektor Pertanian
di Kabupaten Jember Tahun 2011-2016 (%)

Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Q 0,09% 0,06% -1% -0,02% -0,03% -0,03%
Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017
Qt—Qt—-1
¢ = ——X1009
¢ Qt—1 o
Dimana:

Q°  :pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Q: :nilai pendapatan sektor pertanian tahun t

Q1 nilai pendapatan sektor pertanian pada tahun t-1

o Qt—Q¢t—1
LN = Qt-1
° Q2011 o Q2011—1
Q =
Q2011—1
o\ 27,77 — 28,17
A 28,17
0° =-0,014%
o Qt—Q¢—1
2. U Qt-1
o=l Q2012 o Q2012—1
Q =
Q2012—1
Ny 27,13 = 27,77
a 27,77
0° = -0,02%
o Qt—Q¢—1
3. Q N Qt-1

_ Q2013 — Q2013-1

QO
Q2013—1
. 27,18-27,13
N 27,13
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Q° = 0,002%
° Qt—Q¢—
¢ =
Qo — Q2014- - Q2014-—1
Q2014-—1
. 2652-27,18
2718
Q° = -0,02%
o Qt—Q¢—1
¢ =
QO - Q2015 - Q2015—1
Q2015—1
2572 —26,52
- 2652
Q° = -0,03%
. N, N
0= s
Qo — Q2016 i Q2016—1
Q2016—1
24,96 — 25,72
ey

Q° =-0,03%
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Lampiran B4. Laju Pertumbuhan Nilai Pendapatan Sektor Pertanian Sub Sektor
Peternakan di Kabupaten Jember Tahun 2011-2016 (%)

Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Q 0,08% 0,09% -1% 0,1% 0,1% 0,1%
Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Data Diolah, 2017
Qt—Qt—-1
¢ = ——X1009
¢ Qt—1 o
Dimana:

Q°  :pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Q: :nilai pendapatan sektor pertanian tahun t

Q1 nilai pendapatan sektor pertanian pada tahun t-1

o Qt—0Q¢t—1
LN Qt-1
ol Q2011 Y Q2011—1
Q =
Q2011—1
N 27,77 — 28,17
B 28,17
0° =-0,014%
o Qt—0Q¢t—1
< OF= Qt-1
o N Q2012 - Q2012—1
Q =
Q2012—1
. 27,13 = 27,77
y )77
0° = -0,02%
o Qt—Q¢—1
3. Q N Qt-1
0° = Q2013 — Q2013-1

Q2013—1
. 27,18-27,13
N 27,13
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Q° = 0,002%
o Qr—0Q¢
=0
Qo — Q2014- - Q2014-—1
Q2014—1
. 2652-27,18
2718
Q° = -0,02%
° Qt—Q¢—
o=t
Qo - Q2015 - Q2015—1
) Q2015—1
2572 26,52
T 2652
Q° =-0,03%
o Qt—Q¢—1
O ==
QO _ 02016 ™ QZOlG—l
B Q2016—1
24,96 — 25,72
- )

Q°=-0,03%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

112

LAMPIRAN C. Elastisitas Kesempatan Kerja

Lampiran C1. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Perikanan Kegiatan Tangkap

No Tahun nN
. 2011 -0,50
> 2012 0,05
- 2013 0,01
N 2014 0,01
> 2015 -0,15
\ 2016 -1,00

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  : elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

Li°c : laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo1p = é
N 0.04%
NiVz011 = —0,08%
NNzp11 = —0,5
Li°
2. NNzg12 = Qlio
N Z0.05%
NiVz012 = —1.00%

NN3p12 = 0,05
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Li°

. NNzp13 = —

Qi°
0,001%
NNyp13 =

nNN;o13 = 0,01

Li°

. NNyp14 = Qe
_ 0,001%
NN3p14 = —0)13%
NN3p14 = 0,01
L'O
. NNyp15 = Q_ll
_ —0,02%
NN3g15 = —0,13%
nNNyp15 = —0,15
Li°
. MNyp16 = Qlio
N —0,10%
NN3p16 = —0’10%

NN3p16 = —1

0,10%
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Lampiran C2. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Perikanan Kegiatan Budidaya

No

Tahun nN
- 2011 3,88
> 2012 0,00
; 2013 0,20
* 2014 0,01
. 2015 0,02
> 2016 0,06

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Li°

N =
rl Qlo

Dimana:

nN  : elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo1; = é
N T031%
NiNz011 = —0,08%
NNz011 = 3,88
Li°
2. NNzg12 = Qlio
_0,00%
NNyp12 = —_1,00%
NN2012 = 0,00
Li°
3. N3 = =

Qi°
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_ 0,02%
NNyp13 = —0,10%
NN3p13 = 0,2
L'O
. NNyp14 = Q_ll
” 0,001%
NNyp14 = —0’13%
NN3p14 = 0,01
Li°
. NNyp15 = Q_ll
0,002%

N. =—
NiN3z015 0.13%

NN3p15 = 0,02

Li°

. NNzp16 = —

Qi°
~ A 0,01%
NiVz016 = 0,10%

NN3p16 = 0,06
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Lampiran C3. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor

Perkebunan Komoditas Cengkeh

No Tahun niv

- 2011 4,22
> 2012 0,16
; 2013 -1,95
* 2014 -0,01
. 2015 0,04
> 2016 -2,00

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

nN

Dimana:

nN  : elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

116

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo1; = é
N 038%
NiNz011 = 0,09%
NN3o11 = 4,22
Li°
2. NNzg12 = Qlio
_0,01%
NNyp12 = —0,09%
NNz012 = 0,16
Li°
3. N3 = =

Qi°
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1,95%
NNz013 = T
nNNjp13 = —1,95
Li°
. NNz14 = $
> 0,0004%
NNyp14 = —_0’07%
NN3p14 = —0,01
L'O
. NNyp5 = Qlio
\ 0,01%
NNyp15 = 0,14%
NNyp15 = 0,04
Li°
. NNyp16 = Qlio
A —0,20%
NN3p16 = —0’10%

NN3p16 = —2
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Lampiran C4. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Perkebunan Komoditas Kakao

No Tahun ni
- 2011 0,00
> 2012 0,00
; 2013 -19,50
* 2014 -3,57
. 2015 0,00
> 2016 3,00

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Li°

N =
rl Qlo

Dimana:

nN  : elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo1; = é
. 0%
NiNz011 = 0,09%
NNz011 =0
Li°
2. NNzg12 = Qlio
0%
NNyp12 = —0’09%
NNz012 =0
Li°
3. N3 = =

Qi°
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19,5%
NNz013 = T

nNNjp13 = —19,5

Li°

NN3p14 = o
> 0,25%
NN3p14 = —_0’07%
nNNjp14 = —3,57
L'O
. NNyp15 = Qlio
\ 0%
NNyp15 = 0,14%
NN3p15 =0
Li°
. NNyp16 = Q_ll
0,30%

NN3p16 = —0‘10%

NN3p16 = 3
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Lampiran C5. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor

Perkebunan Komoditas Kelapa

No Tahun niN

- 2011 9,89
> 2012 0,11
/ 2013 -0,42
* 2014 -2,14
. 2015 1,43
> 2016 0,00

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

nN

Dimana:

nN  : elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian
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Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo1; = é
N 089%
NiNz011 = 0,09%
NN2011 = 9,89
Li°
2. NNzg12 = Qlio
_0,01%
NNyp12 = —0,09%
NNzp12 = 0,11
Li°
3. N3 = =

Qi°


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0,42%
NNyp13 = —_1%
NN3g13 = —0,42
L'O
. NNyp14 = Qlio
> 0,15%
NNyp14 = —_0,07%
NNyo14 = —2,14
L'O
. NNyp5 = Qlio
\ 0,20%
NN3g15 = 0,14%
NNyp15 = 1,43
Li°
. NNyp16 = Qlio
A 0%
NN3p16 = —0110%

NN3p16 =0
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Lampiran C6. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Perkebunan Komoditas Kopi

No

Tahun niN

2011 0,00
> 2012 0,00
; 2013 -0,72
* 2014 -0,03
. 2015 0,00

2016 5,00

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Li°

N =
rl Qlo

Dimana:

nN  : elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian
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Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = é
0%
NNyp11 = —0109%
NNz011 =0
Li°
2. NNzg12 = Qlio
_0,01%
NNyp12 = —0,09%
NNz012 =0
Li°
3. N3 = =

Qi°
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0,72%
NN2013 = —19
NN3g13 = —0,72
L'O
4. nNNzg14 = Qlio
0%
NN3g14 = Z007% 07%
NN3p14 = —0,03
Li°
S. NNypi5 = Qlio
0%
NNyp15 = 014%
NNzp15 =0
Li°
6. NNzg16 = Q_ll
0,50%

NN3p16 = —0‘10%
NN3p16 =5
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Lampiran C7. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor

Perkebunan Komoditas Tebu

No
Tahun nN

1.

2011 133,11
2.

2012 -9,67
3.

2013 -0,04
4,

2014 -152,43
5.

2015 -6,36
6.

2016 0,00

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

124

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = é
11,98%

NN2011 = —0,09%
I]N2011 = 133,11

Li°
2. nNNyp1p = é
0,01%

N. ="
NiV012 0,09%
NNzp12 =0
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Li°

. NNzp13 = —

Qi°
0,04%
NNyp13 = —_1%
nNN3o13 = —0,04
L'O
. NNyp14 = Qlio
_ 10,67%
NN3p14 = —_0’07%

I]N2014 = _152,43

Li°

. NNyp15 = o
_ —0,89%
NNyp15 = —0,14%
NNzo15 = —6,36
Li°
. NNyp16 = Q_ll
- 0%
NN3p16 = —0110%

NN3p16 =0
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Lampiran C8. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor

Perkebunan Komoditas Tembakau

No

Tahun nhN
1.

2011 0,44
2.

2012 5,56
3.

2013 0,30
4,

2014 -1,57
5.

2015 -1,29
6.

2016 6,00

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

126

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = é
_0,04%
NNyp11 = —0'09%
NNz01; = 0,44
Li°
2. nNNzg1p = é
0,50%

NN3g12 = —0,09%
nNNzp12 = 5,56
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Li°

. NNzp13 = —

Qi°
—0,30%
NNz013 = T
NN3p13 = 0,3
L'O
. NNyp14 = Qlio
0,11%
NNyp14 = —_0,07%
NNyp14 = —1,57
L'O
. NNyp15 = Qlio
_ —0,18%
NNyp15 = —0,14%
NNzp15 = —1,29
Li°
. NNyp16 = Q_ll
- 0,60%
NN3p16 = —0’10%

NN3p16 = 6
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Lampiran C9. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor

Pertanian Komoditas Jagung

No
Tahun nN
1.
2011 4,22
2.
2012 0,23
3.
2013 -1,95
4,
2014 -0,02
5
2015 -0,17
6.
2016 6,67
Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.
Li°
Qi°

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

128

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = é
~0,38%
NNyp11 = —0'09%
NNz011 = 4,22
Li°
2. nNNzg1p = é
0,01%

NN3o12 = —0,06%
NN3p12 = 0,23
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Li°

. NNzp13 = —

Qi°
1,95%
NN3o13 = 1%
nNNjp13 = —1,95
Li°
. NNz14 = é
_ 0,0004%
NNyp14 = —_0102%
NN3g14 = —0,02
L'O
. NNyp15 = Q_ll
_ 0,01%
NNyp15 = —_0,03%
NNyp,5 = —0,17
Li°
. NNyp16 = Q_ll
P —0,20%
NN3p16 = —_0103%

NNyp16 = 6,67
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Lampiran C10. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Pertanian Komoditas Kacang Tanah

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

N
Li°
Qi°

No
Tahun n

1.

2011 3,33
2.

2012 -0,17
3.

2013 -0,01
4.

2014 -0,50
5.

2015 -11,00
6.

2016 -4,00

Li°

1. nNzpqq1 = g
0,30%
NNyp11 = 0.09%
NN3p11 = 3,33
Li°
NN3g12 = é
—0,01%
NN3o12 = —O 06%

NN3g12 = 0,17

. elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

- laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian

130

: laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
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Li°

. NNzp13 = —

Qi°
—0,33%
NNz013 = BT
nN3o13 = —0,01
L'O
. NNyp14 = Qlio
_ 0,01%
NN3p14 = —_0,02%
NN3p14 = —0,50
L'O
. NNyp15 = Qlio
_ 0,33%
NNyp15 = —_0,03%
NN3p5 = —11
Li°
. NNyp16 = Qlio
P - 0,12%
NiVz016 = —0,03%

NN3p16 = —4
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Lampiran C11. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Pertanian Komoditas Kedelai

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN
Li°
Qi°

No
Tahun nN

1.

2011 1,78
2.

2012 -1,17
3.

2013 0,33
4,

2014 -12,00
5.

2015 -0,47
6.

2016 3,17

Li°

1. nNz11 = o
_ 0,16%
NNyp11 = —0'09%
NN311 = 1,78
Li°
NN3g12 = é
N _ —0,07%
NiVz012 = 0,06%

NN3p1, = —1,17

. elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

- laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian

132

: laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
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. NNz013

NN3o13

Li°
Qi°

—0,33%

-1%

nNN3o13 = 0,33

. NN3p14

NN3o14

NNzo14

. NNyo15

NNyp15

NNzo15

- MNzp16

NN3p16 =

NN3p16 =

Li°
Qi°
0,24%

—0,02%

—12

Li°
Qi°
0,01%

—0,03%

-0,47

Li°
Qi°
—0,10%

—0,03%

3,17
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Lampiran C12. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor

Pertanian Komoditas Padi

No
Tahun nN
1.
2011 0,11
2.
2012 0,33
3.
2013 -0,03
4,
2014 -0,50
5.
2015 -0,07
6.
2016 -0,67

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

134

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = é
_0,01%
NNyp11 = —0'09%
NNz, = 0,11
Li°
2. nNNzg1p = é
0,02%

NN3o12 = —0,06%
NN3p12 = 0,33
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Li°

. NNzp13 = —

Qi°
0,03%
NNz013 = —19
nN3o13 = —0,03
L'O
. NNyp14 = Qlio
_ 0,01%
NN3p14 = —_0,02%
NNzp14 = —0,5
L'O
. NNyp15 = Qlio
_ 0,002%
NNyp15 = —_0’03%
NNzp15 = —0,07
Li°
. NNyp16 = Qlio
- 0,02%
NN3p16 = —_0’03%

NN3p16 = —0,67
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Lampiran C13. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Pertanian Komoditas Semangka

No

Tahun niN
1.

2011 -3,44
2.

2012 166,67
3.

2013 -0,88
4.

2014 -2,50
5.

2015 4,67
6.

2016 -1,33

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = Qlio
_ —0,31%
NNyp11 = —0,09%
NNz01;1 = —3,44
Li°
2. nNNzg1p = Qlio
N _ 10%
NiVz012 = 0,06%

NNz012 = 166,67
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. NNz013

NN3o13

NN3o13

. NN3p14

NN2o14

NN3p14

. NN3o15

NNyo15

NN3o15

. NNyp16 =

NN3p16 =

NNzo16

Li°
Qi°
0,88%

-1%

—0,88

Ljs
Qi°
0,05%

—0,02%

-2,50

Li°
Qi°
—0,14%

—0,03%

4,67

Li°
Qi°
0,02%

—0,03%

-1,33
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Lampiran C14. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor

Pertanian Komoditas Ayam Buras

No
Tahun niN
2011 0,09
2.
2012 0,11
3.
2013 0,00
4,
2014 0,25
5.
2015 0,20
6.
2016 0,20

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

138

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = é
_0,01%
NNyp11 = —0,08%
NNz011 = 0,09
Li°
2. nNNzg1p = é
0,01%

NN3o12 = —0’09%
NNzp1, = 0,11
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Li°
. NNz13 = Qlio
0,002%
NNyp13 = —_1%
NN3p13 =0
L'O
. NNyp14 = Qlio
_ 0,03%
NN3p14 = 0,10%
NN3p14 = 0,25
L'O
. NNyp15 = Qlio
_ 0,02%
NNyp15 = —0,10%

NN3p15 = 0,20

Li°

. NNyp16 = Qlio
P - 0,02%
NiVz016 = 0,10%

NN3p16 = 0,20
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Lampiran C15. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Pertanian Komoditas Ayam Pedaging

No

Tahun nnN

1.

2011 -5,00
2.

2012 8,89
3.

2013 -0,01
4,

2014 1,00
5.

2015 -3,00

2016 9,00

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:
nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

140

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = Qlio
_ —0,40%
NNyp11 = —0,08%
NNyp11 = =5
Li°
2. nNNzg1p = Qlio
N 080%
NiVz012 = 0,09%

NNp1, = 8,89
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Li°
. NNz13 = $
0,01%
NNyp13 = —_1%
nN3o13 = —0,01
L'O
. NNyp14 = Qlio
_ 0,10%
NN3p14 = 0.10%
NNyp14 =1
L'O
. NNyp15 = Qlio
_ —0,30%
NNyp15 = —0,10%
NN3p15 = =3
Li°
. NNyp16 = Q_ll
P - 0,90%
NiVz016 = 0,10%

NN3p16 =9
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Lampiran C16. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Pertanian Komoditas Babi

No

Tahun nN
1.

2011 -0,04
2.

2012 -4,44
3.

2013 -0,30
4,

2014 -0,06
5.

2015 0,06
6.

2016 -1,50

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

142

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = Qlio
_ —0,003%
NNyp11 = —0,08%
NNz91; = —0,04
Li°
2. nNNzg1p = Qlio
N Z0A0%
NiVz012 = 0,09%

NNzp1, = —4,44
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Li°
. NNz13 = $
0,30%
NNz013 = —19
nNN3o13 = —0,30
L'O
. NNyp14 = Qlio
_ —0,01%
NN3p14 = —0)10%
NN3p14 = —0,06
L'O
. NNyp15 = Qlio
_ 0,01%
NNyp15 = 0,10%

NN3p15 = 0,06

Li°

. NNyp16 = Qlio
» —0,15%
NN3p16 = —0,10%

NNyp16 = —1,5
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Lampiran C17. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Pertanian Komoditas Domba

No

Tahun nN
1.

2011 0,38
2.

2012 0,22
3.

2013 -0,02
4.

2014 0,20
5.

2015 0,10
6.

2016 0,20

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = é
_0,03%
NNyp11 = —0,08%
NNz011 = 0,38
Li°
2. nNNzg1p = é
0,02%

NN3o12 = —0’09%
NN3p12 = 0,22


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Li°
. NNz13 = Qlio
0,02%
NNz013 = —19
nNN3o13 = —0,02
L'O
. NNyp14 = Qlio
_ 0,02%
NN3p14 = 0,10%
NN3p14 = 0,20
L'O
. NNyp15 = Qlio
_ 0,01%
NNyp15 = —0,10%

nNN3p15 = 0,10

Li°

. NNyp16 = Qlio
P - 0,02%
NiVz016 = 0,10%

NN3p16 = 0,20
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Lampiran C18. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor

Pertanian Komoditas Kambing

No

Tahun nN
1.

2011 0,38
2.

2012 0,11
3.

2013 -0,03
4.

2014 0,10
5.

2015 0,20
6.

2016 0,20

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

146

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = é
_0,03%
NNyp11 = —0,08%
NNz011 = 0,38
Li°
2. nNNzg1p = é
0,01%

NN3o12 = —0’09%
nNN3p12, = 0,11
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Li°
. NNz13 = Qlio
0,03%
NNz013 = —19
nN3o13 = —0,03
L'O
. NNyp14 = Qlio
_ 0,01%
NN3p14 = 0,10%
NN3p14 = 0,10
L'O
. NNyp15 = Qlio
_ 0,02%
NNyp15 = —0,10%

NN3p15 = 0,20

Li°

. NNyp16 = Qlio
P - 0,02%
NiVz016 = 0,10%

NN3p16 = 0,20

147
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Lampiran C19. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Pertanian Komoditas Sapi Perah

No

Tahun ni
1.

2011 3,75
2.

2012 3,33
<

2013 -0,01
4,

2014 1,00
5.

2015 -1,00
6.

2016 1,00

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = é
~ 0,30%
NNyp11 = —0,08%
NNp11 = 3,75
Li°
2. nNNzg1p = é
0,30%

NN3o12 = —0’09%
NNzp12 = 3,33
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Li°
. NNz13 = $
0,01%
NNyp13 = —_1%
nN3o13 = —0,01
L'O
. NNyp14 = Qlio
_ 0,10%
NN3p14 = 0.10%
NNyp14 =1
L'O
. NNyp15 = Qlio
_ —0,01%
NNyp15 = —0,10%
NN3g15 = —1
Li°
. NNyp16 = Q_ll
P - 0,10%
NiVz016 = 0,10%

NNzp16 = 1
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Lampiran C20. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian Sub Sektor
Pertanian Komoditas Sapi Potong

No
Tahun ni

1.

2011 5,00
2.

2012 1,11
<

2013 0,40
4,

2014 1,00
5.

2015 0,30
6.

2016 0,30

Sumber: Lampiran A, Lampiran B, Data Diolah.

Dimana:

nN  :elastisitas kesempatan kerja pada sektor pertanian

Li°c :laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian
Qi°  :laju pertumbuhan nilai pendapatan sektor pertanian
Li°
1. nNzo11 = é
_ 0,40%
NNyp11 = —0,08%
NNyg11 =5
Li°
2. nNNzg1p = é
0,10%

NN3o12 = —0’09%
NNzp1, = 1,11
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Li°
. NNz13 = Qlio
—0,40%
NNz013 = BT
NN3p.3 = 0,4
L'O
. NNyp14 = Qlio
_ 0,10%
NN3p14 = 0,10%
NNyp14 =1
L'O
. NNyp15 = Qlio
_ 0,03%
NNyp15 = 0,10%
NNzp15 = 0,3
Li°
. NNyp16 = Qlio
P - 0,03%
NiVz016 = 0,10%

NN3p16 = 0,3
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LAMPIRAN D. Proporsi Penerimaan Sektor Pertanian Terhadap
PDRB

Lampiran D1. Proporsi Penerimaan Sub Sektor Perikanan Terhadap PDRB

No. Tahun Penerimaan Sektor PDRB Kabupaten Proporsi
Pertanian (Rp) Jember (Rp) Kontribusi

1. 2011 110.100.00 5.051.360 21,8
2. 2012 110.200.00 5.548.310 19,86
3. 2013 125.000.000 5.875.790 21,27
4. 2014 140.010.00 6.495.360 21,56
5. 2015 154.505.00 7.179.810 21,52
6. 2016 160.022.500 7.812.010 20,48

Rata-rata 21,1

Sumber: Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, Data Diolah

Xm
Z =——X100%
Ym
Dimana:
Z . proporsi penerimaan sektor pertanian terhadap PDRB

Xm : peneriman sektor pertanian

Ym  : Produk Domestik Regional Bruto

1. 7 =2"%100%
Ym

_110.100.000 0
Z= 5.051.360 X 100%
Z = 21,80%

2. 7=""%100%
Ym

110.200.000
7 =———x100%
5.548.310

Z =19,86%
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L 7= 100%
Ym

125.000.000
Z =————%x100%
5.875.790

Z=2127%

L 7= 100%
Ym

7 = 140.010.000 % 100%

6.495.360

Z = 21,56%

L 7= 100%
Ym

_ 154.505.000
T 7.179.810

Z =21,52%

X 100%

L 7= 100%
Ym

_160.022.500
T 7.812.010

Z =20,48%

X 100%

153


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

154

Lampiran D2. Proporsi Penerimaan Sub Sektor Pertanian Terhadap PDRB

No. Tahun Penerimaan Sektor PDRB Kabupaten Proporsi
Pertanian (Rp) Jember (Rp) Kontribusi

1. 2011 223.000.000 5.051.360 44,15
2. 2012 224.885.000 5.548.310 40,53
3. 2013 304.500.000 5.875.790 43,36
4. 2014 304.701.500 6.495.360 46,91
5. 2015 156.828.800 7.179.810 21,84
6. 2016 96.405.000 7.812.010 12,34
Rata-rata 34,87

Sumber: Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, Data Diolah

Xm
Z =—X100%
Ym

Dimana:
Z : proporsi penerimaan sektor pertanian terhadap PDRB
Xm : peneriman sektor pertanian

Ym  : Produk Domestik Regional Bruto

1. 7 =2"%100%
Ym

_223.000.000
~ 5.051.360

Z =4415%

X 100%

2. 7=2"5100%
Ym

_ 224.885.00
T 5.548.310

Z =40,53%

X 100%

3. Z=""%100%
Ym

__ 254.750.000

0,
5.875.790 x 100%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Z =43,36%

L 7= 100%
Ym

_304.701.500
T 6.495.360

Z =46,91%

X 100%

L 7= 100%
Ym

_ 156.828.800
T 7.179.810

Z =21,84%

X 100%

L 7= 100%
Ym

_ 96.405.000
T 7.812.010

X 100%
Z =12,34%

155


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran D3. Proporsi Penerimaan Sub Sektor Peternakan Terhadap PDRB

No. Tahun Penerimaan Sektor PDRB Kabupaten Proporsi
Pertanian (Rp) Jember (Rp) Kontribusi
1. 2011 84.966.000 5.051.360 16,82
2. 2012 48.000.000 5.548.310 8,65
3. 2013 37.500.000 5.875.790 6,38
4. 2014 45.608.000 6.495.360 7,02
5. 2015 63.760.000 7.179.810 8,88
6. 2016 52.100.000 7.812.010 6,67
Rata-rata 9

Sumber: Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, Data Diolah

Xm
Z =—X100%
Ym

Dimana:
Z . proporsi penerimaan sektor pertanian terhadap PDRB
Xm : peneriman sektor pertanian

Ym  : Produk Domestik Regional Bruto

1. 7 =2"%100%
Ym

__ 84.966.000

0
5.051.360 X 100%

Z =16,82%

2. 7=2"5100%
Ym

48.000.000
7 =—"—x100%
5.548.310

Z = 8,65%

3. 7="%100%
Ym

__37.500.000

)
5.875.790 x100%
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Z =6,38%

L 7= 100%
Ym

45.608.000
Z=—"7"—x100%
6.495.360

Z =1,02%

L 7= 100%
Ym

_63.760.000 1
Z= 7.179.810 x100%
Z =8,88%

L 7= 100%
Ym

_52.100.000
T 7.812.010

X 100%
Z =6,67%
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